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ABSTRAK

RESTI NOVIA YAYANG. Analisis Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi
Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan Pada Perusahaan Pertanian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2016. Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta, 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh seperti
leverage, profitabilitas, kepemilikan saham oleh publik dan umur perusahaan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan
pertanian. Populasi dari penelitian ini perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI
pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yaitu laporan tahunan yang beraasal dari BEI. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis dengan bantuan
SPSS 20.

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) leverage berpengaruh signifikan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, (2) profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan,
(3) kepemilikan saham oleh publik berpengaruh negatif terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan, dan (4) umur perusahaan tidak berpengaruh
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada tahun 2014-2016.

Kata kunci: kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, Leverage,
Profitabilitas, Kepemilikan Saham oleh Publi, dan Umur Perusahaan.



ABSTRACT
RESTI NOVIA YAYANG. Analysis of factors that affect the completeness of the
disclosure of financial reports On Agricultural Enterprises were listed on the
Indonesia stock exchange (BEI) in 2014-2016. Faculty of
Economics, Universitas Negeri Jakarta, 2017.

This study aimed to know the factors that influence such as leverage, profitability,
stock ownership by the public and the age of the company towards completeness
of financial disclosure statements on corporate farming. The population of this
research agricultural companies registered in BEI in 2014 to 2016. This atudy
used data from secondary, namely the annual repurt from BEI. The research of
using multiple regression analysis to test the hypothesis with the help of SPSS 20.

Results of the study prove that(1)the leverage effect significantly to the
completeness of the disclosure of the financial statements,
(2) influential profitability significantly tothe completeness of the disclosure
of financial reports, (3) share ownership by the public effect negatively to the
completeness of the disclosure of the financial statements, and (4) the age of the
company do not affect the completeness of the disclosure of the financial
statements in the year 2014-2016

Keywords: Completeness of financial reporting disclosure, leverage, profitability,
stock ownership by the public, and the age of the company.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, membuat industri perekonomian selalu
mengalami perubahan, diantaranya dalam dunia usaha. Hal ini membuat para
pelaku usaha atau perusahaan harus berlomba-lomba dalam mengembangkan
bisnisnya agar dapat meningkatkan pendapatan dan mampu bersaing dengan
perusahaan lainnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk
melaporan kinerja keuangannya adalah dengan menerapkan ilmu akuntansi yang
sesuai dengan standar. Akuntansi merupakan sistem informasi yang digunakan
oleh pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi
yang ada diperusahaan. Laporan perusahaan tersebut dapat berupa laporan
keuangan saja atau laporan tahunan (Sembiring, 2012). Laporan keuangan
merupakan hasil dari proses akuntansi yang disusun menurut prinsip-prinsip
akuntansi yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai data keuangan
kepada pihak yang berkepentingan (Santioso, 2012). Prinsip-prinsip akuntansi
yang biasa digunakan oleh perusahaan disusun berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan untuk suatu periode tertentu. Laporan keuangan dapat berupa neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, sampai catatan atas

laporan keuangan.

Sedangkan laporan tahunan merupakan sumber informasi dari perusahaan

yang dibutuhkan oleh investor untuk menjadi dasar pertimbangan dalam



berinvestasi. Menurut Halim dan Sampurno (2015), pengungkapan (disclosure)
dapat di Klasifikasikan menjadi dua, yaitu pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan
wajib menjelaskan tentang bagaimana pengungkapan informasi yang wajib
dilakukan oleh perusahaan karena telah ada diperaturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah atau badan otoriter. Sedangkan pengungkapan sukarela yaitu
pengungkapan informasi yang tidak diwajibkan oleh suatu peraturan pasar modal
yang berlaku tetapi diungkap oleh perusahaan yang telah go public karena

dianggap relevan dengan kebutuhan pemakai tahunan.

Di Indonesia yang menjadi otoritas pengungkapan wajib adalah Bapepam
(Rofika, 2011). Dalam surat Keputusan Badan Pengawas Pasa Modal Nomor:
KEP-34/BL/2012 tentang Pedoman penyajian Laporan Keuangan mensyaratkan
beberapa elemen atau indikator yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan
perusahaan publik yang ada di Indonesia. Jadi, setiap perusahaan publik wajib
membuat laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) agar dapat transparan sebagai sarana pertanggungjawaban, terutama

kepada pemegang saham.

Pengungkapan laporan keuangan atau laporan tahunan merupakan hal yang
wajib dilaporkan atau diterbitkan oleh setiap perusahaan, maka dari itu perusahaan
harus lebih transparan dan akuntabilitas dalam penyampaiannya, karena hal ini
akan berpengaruh kepada pihak pengambil keputusan diantaranya investor.
Kondisi perekonomian di Indonesia yang sering berubah membuat para investor

menilai investasi dalam pasar modal memiliki risiko yang tinggi dan ini



berdampak terhadap perusahaan (Sembiring, 2012). Maka dari itu, laporan
tahunan yang di terbitkan perusahaan sangat diperlukan karena diharapkan

mampu mengurangi tingkat risiko dan ketidakpastian yang dialami oleh investor.

Di negara berkembang seperti Indonesia, pengungkapan laporan tahunan
kurang ekstensif dan kurang kredibel jika dibandingkan dengan pengungkapan
laporan tahunan di negara maju. Menurut Nugroho (2011) indeks pengungkapan
kelengkapan laporan keuangan ditahun 2011 pada industri makanan dan minuman
masih berkisar 0,64 yang menunjukkan bahwa belum semua informasi yang
disyaratkan dalam peraturan Bapepam diungkapkan secara lengkap oleh
perusahaan. Selain itu, hal tersebut dibuktikan dengan penelititan Nina (2010)
bahwa indeks kelengkapan pengungkapan laporan tahunan perusahaan
manufaktur di Indonesia masih sekitar 0,81 (Sembiring, 2012). Selain itu,
penelitian dari Daniel (2013) indeks pengungkapan laporan keuangan memiliki
rata-rata 0.97 pada perusahaan manufaktur. Sedangkan pada penelitian Halim dan
Sampurno (2015) indeks kelengkapan pengungkapan laporan keuangan hanya
berkisar 0.51 pada perusahaan manufaktur. Ada beberapa alasan yang membuat
kelengkapan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di bursa efek masih
rendah, salah satu kemungkinannya adalah perusahaan yang belum mengetahui

manfaat dari pengungkapan laporan tahunan.

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan, diantaranya yaitu Moh. Halim dan Vicky (2015)
dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan laporan keuangan

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI” menemukan bukti bahwa



variabel leverage, profitabilitas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan likuiditas dan umur perusahaan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Untuk variabel kepemilikan saham oleh

publik, berpengaruh positif dan signifikan.

Selanjutnya penelitian dari Rofika (2011) tentang “Faktor yang mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI” dengan memakai tujuh variabel menyimpulkan bahwa ukuran
perusahaan dan leverage memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan, sedangkan basis
perusahaan, profitabilitas, proporsi kepemilikan saham oleh publik, reputase KAP
dan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan perusahaan.

Melihat dari beberapa penelitian sebelumnya, peneliti akhirnya ingin menguji
mengenai “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan laporan
keuangan pada perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2014-
2016”. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
leverage, rasio profitabilitas, rasio kepemilikan saham oleh publik dan umur
perusahaan. Peneliti menggunakan indeks pengungkapan wajib untuk mengukur
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Perbedaan penelitian ini dengan
sebelumnya adalah objek yang akan diteliti. Alasan peneliti memilih perusahaan
di sektor pertanian adalah masih sulitnya permodalan yang didapat oleh para

petani.



“Ketua Umum Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia (ISEI) sekaligus
Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Muliaman
Hadad mengatakan sektor pertanian memiliki pera yang sangat penting
dalam perekonomian. Menurutnya, kontribusi sektor pertanian terhadap
Produk Domestik Bruto mencapai 13,6 %. “Selain itu, kendala terberat
petani adalah kesulitan permodalan. Lahan pertanian yang relatif kecil dan
tidak pula memiliki sertifikat, menyebabkan petani sulit mendapatkan
pembiayaan formal” tuturnya. Kesulitan permodalan juga akan
menghambat petani untuk mengakses input pertanian yang berkualitas dan
juga teknologi baru. Apabila kendala-kendala tersebut tidak diatasi dengan
serius, produktivitas dan daya saing komoditas pertanian akan stagnan.”

(https://m.tempo.co/read/news/2016/05/23/090773268/muliaman-

pertanian-masih-penting-tapi-petani-sulit-modal)

Selain itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang dimiliki oleh
perusahaan pertanian masih rendah. Hal ini dikarenakan IHSG yang dimiliki
perusahaan pertanian sebesar 1,719 yang terbilang rendah jika dibandingkan
dengan industri barang-barang konsumen sebesar 2,064 di tahun 2015. Sama
halnya seperti tahun 2016, perusahaan pertanian memiliki IHSG sebesar 1,864
sedangkan industri barang-barang konsumen yang memiliki IHSG sebesar 2,324
di tahun 2016. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa permodalan sangat
dibutuhkan oleh usaha pertanian guna meningkatkan produktivitas. Kelengkapan

pelaporan keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan
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untuk menarik minat investor dalam menanamkan modalnya dan kreditur dalam

meminjamkan beberapa dana untuk perusahaan pertanian.

Di dalam sebuah perusahaan sektor publik, meningkatkan laba menjadi
tujuan utama perusahaan. Untuk melihat kemampuan  perusahaan dalam
menghasilkan laba, maka dapat mengukurnya dengan menggunakan rasio
profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampaun perusahaan menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Hanafi,
2011:42). Semakin tinggi tingkat profitabilitas sebuah perusahaan, maka semakin
tinggi keinginan perusahaan untuk mengungkapkan laporan keuangan secara
lengkap. Ada tiga rasio yang sering digunakan dalam menghitung profitabilitas,
diantaranya yaitu profit margin yang menghitung kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu. Selanjutnya ada return on
asset (ROA) yang mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
bersih pada tingkat aset. Dan return on equity (ROE) yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan modal yang ada (Hanafi,
2011:42). Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang didapat perusahaan, maka
semakin besar kemungkinan manajemen dalam mengungkapkan laporan
keuangan secara lengkap. Hal ini bertujuan untuk menarik minat investor untuk
berinvestasi dan pihak lainnya yang berkepentingan. Beberapa penelitian
sebelumnya yang membuktikan adanya pengaruh antara profitabilitas dengan
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Penelitian dari Nugroho (2011),
Efrata dan Sherlita (2012) membuktikan rasio profitabilitas berpengaruh

signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.



Selain profitabilitas, rasio leverage juga menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kembali hutang atau
kewajiban jangka panjang (Efrata dan Sherlita, 2012). Semakin tinggi rasio
leverage, maka semakin besar tanggungjawab perusahaan kepada kreditur.
Dalam menghitung rasio leverage dapat dilakukan oleh beberapa cara, yaitu
dengan rasio utang terhadap total aset. Apabila rasio ini tinggi berarti
perusahaan menggunakan utang/leverage yang tinggi, begitu juga sebaliknya.
Selanjutnya rasio times interest earned, yaitu rasio yang menghitung seberapa
besar laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban
bunga. Yang terakhir adalah rasio fixed charge coverage, dimana rasio yang
tinggi menunjukkan situasi yang lebih aman (resiko rendah) meskipun dengan
profitabilitas yang juga lebih rendah (Hanafi, 2011:42). Beberapa penelitian
menunjukkan pengaruh rasio leverage terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan pada perusahaan manufaktur
diantaranya Rofika dan Apsari (2011), Santioso dan Yenny (2012) dan Halim
dan Sampurno (2015) menunjukkan bahwa tingkat rasio leverage yang tinggi
berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
Jadi, semakin tinggi tingkat leverage yang dimiliki perusahaan, maka semakin
besar tanggung jawab perusahaan dalam mengungkapkan laporan keuangan
secara lengkap kepada kreditur. Maka dari itu, perusahaan akan lebih
memberikan informasi laporan keuangan yang lebih lengkap karena

perusahaan harus menyediakan informasi secara komprehensif.



Faktor lainnya adalah kepemilikan saham oleh publik. Porsi saham publik
adalah jumlah saham perusahaan tertentu yang dimiliki oleh masyarakat
(publik) (Sembiring, 2012). Bagi perusahaan yang sudah go public, sahamnya
akan secara bebas dapat dimiliki oleh publik. Semakin banyak saham yang
dimiliki oleh publik, maka perusahaan harus semakin mengungkapkan laporan
keuangannya secara lengkap. Karena pemegang saham memiliki peran penting
terhadap kegiatan operasionalnya perusahaan.

Semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan,
maka semakin banyak pula detail-detail butir yang dituntut untuk dibuka dan
dengan demikian pengungkapan perusahaan semakin luas (Santiosi dan
Yenny, 2012).

Pengungkapan laporan keuangan yang lengkap juga dibutuhkan oleh para
pemegang saham untuk memantau perkembangan suatu perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Santioso dan Yenny (2012) menunjukkan tidak
terdapat pengaruh dari kepemilikan saham oleh publik dengan kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan.

Umur perusahaan juga menjadi faktor yang mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Umur perusahaan adalah rentang waktu
mulai peruahaan tersebut first issued di BEI sampai dengan waktu penelitian
(Sembiring, 2012). Menurut Irawan dalam Sembiring (2012) perusahaan yang
berumur lebih tua atau lebih lama beroperasi memiliki banyak pengalaman
dan kemampuan dalam pengungkapan informasi laporan keuangan karena

mereka telah mengerti kebutuhan informasi apa saja yang dibutuhkan oleh



pemakai laporan keuangan atau tahunan. Sehingga umur perusahaan dapat

berpengaruh dalam kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Penelitian

yang dilakukan oleh Santioso dan Yenny (2012), Sembiring (2012) dan Halim

dan Sampurno (2015) sama-sama memiliki hasil bahwa umur perusahaan

tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa

permasalahan yang terjadi terkait dengan kelengkapan laporan keuangan,

yaitu:

1.

2.

Perusahaan kurang memaksimalkan pengungkapan laporan keuangan
Perusahaan dengan tingkat rasio profitabilitas tinggi cenderung untuk
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap

Perusahaan dengan tingkat rasio leverage tinggi cenderung untuk
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap

Perusahaan dengan jumlah kepemilikan saham oleh publik yang tinggi
memungkinkan untuk mengungkapkan laporan keuangan secara
lengkap

Perusahaan yang sudah berdiri lama cenderung mempengaruhi

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di

jelaskan, maka diperlukan pembatasan masalah yang bertujuan agar

pengkajian penelitian ini dapat lebih terarah. Yang menjadi pembatasan
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masalah dalam penelitian ini diantaranya hanya menggunakan empat
variabel yaitu rasio leverage, rasio profitabilitas, saham yang dimiliki oleh
publik, dan umur perusahaan, dan sampel untuk penelitian adalah Laporan
tahunan perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI periode 2014-2016
D. Perumusan Masalah

Dari penelitian sebelumnya yang telah dijabarkan dalam latar
belakang, mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Dan penelitian ini
bermaksud untuk melihat analisis faktor yang mempengaruhi kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan yang dikaitkan oleh variabel yaitu rasio
leverage, rasio profitabilitas, shama kepemilikan oleh publik dan umur

perusahaan. Jika dirumuskan akan menjadi:

. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keungan?
2. Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keungan?
3. Apakah saham kepemilikan oleh publik berpengaruh kelengkapan
pengungkapan laporan keungan?
4. Apakah umur perusahaan berpengaruh kelengkapan pengungkapan
laporan keungan?
E. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat antara

lain:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber informasi tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan pada perusahaan pertanian. Sehingga dapat menambah
wawasan mengenai laporan keuangan perusahaan, terutama dalam
bidang pertanian.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi perusahaan
mengenai  faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi  kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan agar perusahaan dapat membuat
laporan keuangan yang lebih baik dan bermanfaat bagi pihak yang

berkepentingan



BAB |1

KAJIAN TEORITIK

A. Deskripsi Konseptual

1. Teori Sinyal (Theory Signalling)

Sinyal adalah tindakan yang dilakukan perusahaan untuk memberi
petunjuk bagi investor tentang bagaimana cara manajemen memandang

prospek perusahaan (Brigham dan Houston, 2001:36).

“Teori sinyal menyatakan bahwa manajer atau perusahaan secara
kualitatif memiliki informasi yang lebih lengkap jika dibandingkan
dengan pihak luar dan mereka menggunakan ukuran-ukuran atau fasilitas

tertentu untuk menyiratkan kualitas perusahaannya” (Gumanti, 2009:4)

Sedangkan menurut Rose dalam Hanafi (2011:316) teori sinyal
adalah struktur modal (penggunaan utang) yang manajer sampaikan ke pasar.
Jadi, teori sinyal dapat diartikan sebagai asumsi bahwa informasi yang diterima
olen setiap pihak berbeda-beda. Marlinah (2014) menjelaskan alasan
perusahaan memiliki dorongan untuk memberikan informasi mengenai laporan
keuangan kepada pihak eksternal. Karena didalam laproan keuangan terdapat
perbedaan informasi antara manajer di perusahaan dengan pengguna laporan
eksternal. Dari perbedaan itulah yang menyebabkan timbulnya asimetri
informasi. Hendrianto (2012) menjelaskan tentang teori pemberian sinyal yang
diberikan oleh manajer untuk mengurangi asimetri informasi kepada pihak

yang berkepentingan. Maka dari itu, untuk mengurangi adanya asimetri

12



13

informasi, manajemen perusahaan perlu memberikan informasi melalui
penerbitan laporan keuangan. Teori sinyal mengartikan bagaimana perusahaan
dapat memberikan sinyal kepada pihak berkepentingan tentang informasi yang
ada di perusahaan. Sinyal yang dimaksud adalah informasi yang berupa

laporan keuangan atau keadaan perusahaan.

Dalam perusahaan, manajemen selalu berusaha untuk meningkatkan
informasi agar mampu memberikan hasil yang baik untuk investor dan pihak
berkepentingan (Daniel, 2013). Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan di
pasar, akan memberikan sinyal kepada investor dalam pengambilan keputusan
untuk berinvestasi baik. Pada waktu informasi diumumkan maka para investor
akan menerimanya dan menganalisis informasi tersebut apakah sinyal tersebut
merupakan sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Jika
informasi tersebut memberikan sinyal baik, maka perdagangan saham akan
terjadi perubahan. Sinyal baik bagi investor dapat di lihat dari laba yang
dilaporkan perusahaan. Apabila laba yang didapat perusahaan meningkat maka
hal itu dapat menjadi sinyal baik bagi investor, dan sebaliknya apabila laba

perusahaan menurun maka akan menjadi sinyal yang buruk bagi investor.

Teori sinyal lebih menekankan kepada informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan terhadap investasi pihak di luar perusahaan. Informasi perusahaan
sangat penting manfaatnya bagi manajemen maupun investor, karena dalam
informasi terdapat catatan mengenai keadaan suatu perusahaan baik itu
keadaan masa lalu, masa sekarang, maupun masa depan yang berguna sebagai

keberlanjutan operasi sebuah perusahaan dan efek bagi pasarnya. Investor
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membutuhkan informasi yang lengkap, akurat, tepat dan transparan guna untuk

mengambil keputusan untuk berinvestasi dalam suatu perusahaan.

Hubungan antara teori sinyal dengan penelitian ini adalah kelengkapan
dalam pengungkapan laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan sangat
mempengaruhi keputusan investasi bagi investor. Pentingnya menerbitkan
laporan keuangan yang lengkap kadang belum dilakukan secara maksimal oleh
perusahaan. Padahal hal tersebut sangat mempengaruhi prospek perusahaan di

masa depan.

2. Pengungkapan (Disclosure) Laporan Keuangan

Pengungkapan dapat diartikan sebagai pengeluaran informasi (the
release of Information) (Hendriksen, 2002:429). Menurut Tamtomo dalam
Sembiring (2012) pengungkapan (disclosure) mempunyai arti yaitu tidak
menyembunyikan dan apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan
mempunyai arti yaitu memberikan informasi yang bermanfaat kepada
pihak yang memerlukan. Sedangkan menurut Efrata dan Sherlita (2012)
pengungkapan (disclosure) adalah penyediaan sejumlah informasi yang
dibutuhkan untuk pengoperasian secara optimal pasar modal efisien.
Chariri dan Ghozali (2000:235) bahwa disclosure mengandung arti yaitu
laporan keuangan harus memberi informasi dan penjelasan yang cukup
mengenai hasil aktifitas unit usaha. Jadi, pengungkapan adalah
penyampaian informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yan
berkepentingan. Pengungkapan (disclosure) adalah pengungkapan atas

informasi yang diberikan sebagai lampiran pada laporan keuangan sebagai
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catatan kaki atau tambahan (Siegel dan Shim, 1994:147). Menurut
Harahap (2011:133) agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan
keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya.
Pengungkapan dalam laporan keuangan yang lengkap sangat dibutuhkan
oleh beberapa pihak yang mempunyai kepentingan diantaranya investor
dan kreditor untuk memudahkan dalam mengambil keputusan.

Tujuan pengungkapan adalah menyajikan informasi yang
dipandang perlu untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan dan untuk
melayani berbagai pihak yang mempunyai kepentingan berbeda-beda.
Menurut Belkaouli dalam Nugroho (2011) tujuan pengungkapan antara
lain:

1. Untuk menjelaskan item-item yang diakui dan item-item yang belum
diakui serta menyediakan ukuran yang relevan bagi item-item tersebut.

2. Untuk menyediakan informasi dan item-item yang potensial untuk
diakui dan yang belum diakui bagi investor dan kreditor dalam
menentukan risiko dan return.

3. Untuk menyediakan informasi mengenai aliran kas masuk dan keluar

dimasa mendatang.

Luasnya cakupan atau kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan adalah suatu bentuk kualitas (Halim dan Sampurno, 2015).
Hendriksen dalam Efrata dan Sherlita (2012) mengungkapkan terdapat

tiga konsep yang umum dalam pengungkapan vyaitu:

1) Pengungkapan yang cukup (adequate disclosure)
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Yaitu pengungkapan informasi dengan tujuan untuk memenubhi
kewajiban perusahaan dalam menyampaikan informasi. Informasi
yang diungkapkan sesuai dengan standar minimum yang diwajibkan,
terutama informasi yang menurut lembaga terkait wajib di sajikan

2) Pengungkapan yang wajar (fair disclosure)

Yaitu pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan dengan
menyajikan sejumlah informasi yang menurut perusahaan dapat
memuaskan pengguna laporan keuangan yang potensial. Informasi
minimum yang diwajibkan dan informasi tambahan lainnya untuk
menghasilkan penyajian laporan keuangan yang wajar.

3) Pengungkapan yang lengkap (full disclosure)

Yaitu pengungkapan yang menyajikan semua informasi yang
relevan. Informasi yang diungkapkan adalah informasi minimum
yang diwajibkan ditambah informasi lain yang diungkapkan secara
sukarela. Full disclosure dapat membantu mengurangi terjadinya

informasi asimetris, namun seringkali dinilai berlebihan.

Menurut Baridwan (2004) dalam Moh. Halim dan Vicky (2015):

“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku vyang bersangkutan. Sebuah perusahaan publik memiliki
stakeholders yang bervariasi, seperti: pemegang saham, pemegang

obligasi, bankir, kreditor, pemasok, karyawan, dan manajemen”
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Para stakeholders perlu mengetahui kinerja perusahaan. Maka dari itu,
perusahaan wajib mengeluarkan laporan keuangan secara berkala yang menjadi
informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Jadi, laporan
keuangan berisi informasi tentang kegiatan operasioanl perusahaan yang
hasilnya disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku atau
periode tertentu. Laporan keuangan menjadi penting karena memberikan input
(informasi) yang bisa dipakai untuk pengambilan keputusan oleh pihak-pihak
yang berkepentingan, diantaranya investor, Kkreditor, sampai manajemen
perusahaan itu sendiri. Bagi pihak manajemen, informasi mengenai Kinerja
perusahaan dapat memberikan gambaran tentang kekuatan dan kelemahan
perusahaan, dan informasi tersebut sangat diperlukan guna merumuskan strategi

perusahaan atau penyusunan rencana kinerja untuk periode mendatang.

Menurut Standar Akuntansi Indonesia dalam Harahap (2011:70) tujuan
laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuuangan, kinerja perusahaan, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan. Informasi tentang laporan keuangan diharapkan beberapa diantaranya
mengenai profitabilitas, risiko, dan timing dari alirasn kas yang dihasilkan oleh
perusahaan. Karena informasi tersebut yang akan mempengaruhi keputusan
pihak yang berkepentingan yang pada nantinya akan mempengaruhi nilai
perusahaan. Hal yang dibutuhkan untuk menyusun laporan keuangan adalah
sumber data yang terdiri dari faktur-faktur, bon, nota kredit dan bukti lainnya

yang menunjukkan terjadinya transaksi oleh perusahaan. Data yang valid sangat
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diperlukan guna membuktikan beabsahan sebuah transaksi. Laporan keuangan
disusun secara periodik dan periode yang digunakan adalah tahunan dimulai

tanggal 1 januari sampai 31 desember.

Laporan keuangan yang lengkap meliputi: neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan
(Bapepam dalam Halim dan Sampurno, 2015). Penyusunan laporan keuangan
biasanya berdasarkan asumsi kelangsungan usaha perusahaan dan akan
melanjutkan usahanya dimasa depan. Laporan keuangan perusahaan didasarkan
pada aturan-aturan akuntansi dan harus memberikan informasi historis,
kuantitatif dasar yang merupakan sekumpulan input yang penting yang

digunakan dalam menghitung nilai-nilai ekonomis.

Laporan keuangan dapat diterbitkan dalam laporan tahunan. Laporan
tahunan merupakan laporan yang diterbitkan oleh perusahaan yang
mengandungi informasi keuangan (laporan keuangan) dan informasi non
keuangan (Sembiring, 2012). Menurut Efrata dan Sherlita (2012) laporan
tahunan merupakan laporan perkembangan dan pencapaian yang berhasil diraih
perusahaan dalam setahun. Laporan yang diterbitkan setiap tahun berfungsi
sebagai media bagi manajemen perusahaan untuk memberikan informasi terkait
keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti investor,
kreditor, dan pihak lainnya. Informasi dan data yang dimasukkan dalam laporan
tahunan sebuah perusahaan dapat mencakup laporan keuangan dan prestasi

kinerja perusahaan selama satu tahun.
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Terdapat beberapa fungsi mendasar dari sebuah laporan tahunan yang
dibuat oleh masing-masing perusahaan, yaitu sumber dokumentasi informasi
perusahaan tentang apa yang telah dicapai perusahaan selama satu tahun sebagai
alat pemasaran yang kreatif bagi perusahaan melalui integritas desain dan
tulisan, menambah daya tarik perusahaan dimata konsumen sebagai dokumen
lengkap yang menceritakan secara mendetail kinerja perusahaan, beserta dengan
neraca rugi laba perusahaan dalam setahun serta memberikan gambaran
mengenai tugas, peran, dan pekerjaan masing-masing bidang (Yuliansyah dalam

Efrata dan Sherlita, 2012).

Suatu laporan tahunan dapat dikatakan berinformasi apabila laporan
tersebut memuatkan informasi yang relevan dan mengungkapkan informasi yang
dianggap penting untuk diketahui oleh pemakai laporan tahunan tersebut
(Sembiring, 2012). Namun, ada beberapa yang membedakan laporan tahunan
pada satu perusahaan dengan perusahaan lainnya, yaitu luas pengungkapan dan

mutu suatu Iaporan.

Menurut Hasudung dan Didin dalam Daniel (2013) informasi yang

diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1) Pengungkapan Wajib (mandatory disclosure)

Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan tentang informasi
yang diharuskan oleh peraturan yang telah ditetapkan oleh badan otoriter
(IAl dan PSAK). Di indonesia yang menjadi otoritas pengungkapan wajib

adalah Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) berdasarkan keputusan
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Ketua Bapepam dan LK yang telah diperbaharui menjadi Nomor: KEP-
347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang penyajian dan pengungkapan
laporan keuangan emiten atau perusahaan publik di Indonesia yang harus
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh lkatan

Akuntansi Keuangan Indonesia (1Al).

2) Pengungkapan Sukarela (voluntary disclosure)

Pengungkapan sukarela merupakan informasi yang tidak
diwajibkan oleh suatu peraturan pasar modal yang berlaku tetapi
diungkapkan oleh perusahaan yang go public (emiten) karena dianggap
relevan dengan kebutuhan pemakai laporan tahunan. Salah satu cara
meningkatkan kredibilitas perusahaan adalah melalui pengungkapan sukarela
secara lebih luas dan membantu investor dalam memahami strategi bisnis
manajemen. Menurut Efrata dan Sherlita (2012) pengungkapan sukarela
(voluntary disclosure) merupakan pengungkapan butir-butir yang dilakukan
secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh lembaga yang
berwenang (BAPEPAM, SAK, Menteri Keuangan, Pajak, dan lain-lain).
Dalam beberapa sektor, diantaranya pertanian untuk pengungkapan sukarela
yang dilaporkan antara lain informasi tentang kejadian setelah tanggal
laporan, analisis manajemen atas operasi perusahaan yang akan datang,
prakiraan keuangan dan operasi pada tahun yang akan datang, dan laporan
keuangan, tambahan yang mencakup ungkapan menurut segmen dan

informasi lainnya.
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3. Rasio Leverage

Menurut I Made Sudana (2011:20) rasio leverage mengukur seberapa
besar pengunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. Sedangkan
menurut Syamsudin (2002:90) rasio leverage merupakan kemampuan
perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunya beban
tetap yang berguna untuk menungkatkan penghasilan perusahaan. Rasio ini
mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aset
perusahaan. Menurut Sembiring (2012) leverage atau solvabilitas
menggambarkan hubungan antar utang dengan modal maupun aset. Rasio
ini berfungsi untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan yang dapat
di biayai oleh hutang.

“ Leverage merupakan penggunakan aktiva dan pendanaan oleh
perusahaan yang dimiliki beban tetap dengan maksud meningkatkan
keuntungan potensial pemegang saham”. Sugiyarso dan Winarni
(2006:116)

Semakin tinggi leverage suatu perusahaan, maka semakin luas
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan karena semakin besarnya
kewajiban perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi kreditur
dalam jangka panjang (Rofika, 2011). Rasio leverage menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjang atau
kewajiban lainnya apabila perusahaan di likuidasi (Nugroho, 2011). Sebuah

perusahaan yang menyediakan informasi secara lebih komprehensif akan
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membutuhkan biaya lebih tinggi, maka dari itu perusahaan dengan leverage
tinggi akan menyediakan informasi secara lebih lengkap.

Berdasarkan beberapa penelitian, jadi rasio leverage didefinisikan
sebagai gambaran kemampuan perusahaan dalam membayar semua
kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek atau kenaikan apabila
terus di likuidasi. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan
memiliki risiko yang tinggi. Perusahaan dengan risiko yang tinggi maka
akan memiliki tingkat pengembalian yang tinggi. Hal ini yang membuat
investor tidak ingin menganggung risiko yang terlalu besar.

Ada beberapa macam rasio leverage yang bisa dihitung, yaitu rasio
utang terhadap total aset, rasio times interest earned dan rasio fixed charge
coverage (Hanafi, 2008:40). rasio utang terhadap total aset dapat dihitung
dengan rumus berikut:

Total Utang

Total Utang terhadap Total Aset = ———
otal Utang terhadap lotal Ase Total Asset

Penggunaan utang yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas, di
lain pihak, utang yang tinggi juga akan meningkatkan risiko. Selanjutnya
rasio times interest earned yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar utang dengan laba sebelum bunga dan pajak.
Rasio ini dapat dihitung sebagai berikut:

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

Total Interest Earned =
Bunga

Rasio ini menghitung sesberapa besar laba sebelum bunga dan pajak

yang tersedia untuk menutup beban tetap bunga. Dan yang terakhir rasio
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fixed charge coverage yang mengukur kemampuan perusahaan membayar
total beban tetap, yang biasanya mencakup biaya bunga dan sewa. Untuk

menghitung rasio ini, digunakan rumus sebagai berikut:

EBIT + Biaya Sewa
Bunga + Biaya Sewa

Fixed Charge Coverage =

4. Rasio Profitabilitas

Menurut James (2002:12) rasio profitabilitas mengukur keefektifan
manajemen dalam menjalankan tugasnya. Rasio yang rendah tidak baik
karena menunjukkan bahwa pengeluaran terlalu besar jika dibandingkan
dengan volume penjualan. Sedangkan menurut Sudana (2011:22) Rasio
profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti

aktiva, modal atau penjualan perusahaan.
“Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan

sebagainya”. (Harahap, 2008:219)

Menurut  Santioso (2012) profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber
daya yang ada seperti kegiatan penjualan kas, modal, dan lainnya.
Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen perusahaan
secara keseluruhan dan ditunjukkan dengan besarnya laba yang didapat oleh

perusahaan. Faktor ini menggambarkan pengaruh gabungan dari likuiditas,
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pengelolaan aset, dan pengelolaan hutang terhadap hasil-hasil operasi (Efrata
dan Sherlita, 2012).

Ada tiga rasio yang dapat digunakan dalam rasio profitabilitas yaitu
rasio profit margin, return on total asset (ROA) dan return on equity (ROE).
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini juga dapat
diinterpretasikan sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya
diperusahaan pada periode tertentu. Profit margin dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut (Hanafi, 2008:42):

Laba Bersih

Profit M n=————
rofit Margin Penjualan

Rasio ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. ROA juga
sering disebut sebagai ROI (Restun on Investment). Rasio ini dihitung sebagai

berikut (Hanafi, 2008:42):

Laba Bersih

ROA=————
Total Asset

Selanjutnya  ROE  menunjukkan  kemampuan perusahaan  untuk
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Tingkat profitabilitas yang tinggi akan membuat
manajemen memberikan informasi perusahaan yang rinci, untuk meyakinkan
investor terhadap profitabilitas perusahaan. ROE dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut (Hanafi, 2008:42):
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Laba Bersih

ROE = Modal Saham

5. Kepemilikan saham oleh publik
Kepemilikan saham oleh publik memiliki struktur yang menjadi komitmen
dari pemegang saham untuk memegang kendali atas kepemilikan saham.
Menurut Sudana (2011:11) mendefinisikan struktur kepemilikan sebagai
berikut:
“Struktur kepemilikan merupakan pemisahan antara pemilik
perusahaan dan manajer perusahaan. Pemilik atau pemegang saham
merupakan pihak yang menyertakan modal kedalam perusahaan,
sedangkan manajer adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi
kewenangan mengambil keputusan dalam mengelola perusahaan,
dengan harapan manajer bertindak sesuai dengan kepentingan

pemilik.”

Sedangkan menurut Sugiarto (2009:59) definisi dari struktur kepemilikan

adalah:

“ Struktur kepemilikan adalah struktur kepemilikan saham yaitu
jumlah saham yang dimiliki oleh orang dalam (insider) berbanding
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh investor. Jadi struktur
kepemilikan saham adalah proporsi kepemilikan institusional dan

kepemilikan manajemen dalam kepemilikan saham perusahaan.”

Kepemilikan saham oleh publik merupakan jumlah saham perusahaan

yang dimiliki oleh publik yaitu individu atau insttitusi yang berada di liar
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manajemen (Rifgiyah, 2016). Terdapat perbedaan dalam proporsi saham yang
dimiliki oleh investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan oleh perusahaan. Karena semakin banyak para investor yang
memiliki saham di perusahaan, maka informasi perusahaan semakin di
butuhkan. Maka dari itu perusahaan harus mengungkapkan informasi yang ada
dengan lengkap dan rinci.

Saham publik adalah surat berharga yang dimiliki oleh publik atau
masyarakat diluar perusahaan (Halim dan Sampurno, 2015). Sehingga, para
investor berhak untuk mengetahui informasi yang ada di dalam perusahaan
secara lengkap.

6. Umur perusahaan

Menurut Halim dan Sampurno (2015) definisi umur perusahaan adalah
lama waktu hidup atau ada suatu organisasi atau bentuk usaha yang bergerak
dalam bisnis dan memiliki tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Sedangkan
menurut Santioso (2011) umur perusahaan menunjukkan seberapa lama
perusahaan mampu bertahan. Umur perusahaan merupakan awal perusahaan
melakukan aktivitas operasional hingga dapat mempertahankan going concern
perusahaan agar dapat bersaing dalan dunia bisnis (Nugroho, 2012). Perusahaan
yang telah lama beroperasi memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam
bidangnya, dan hal itu membuat perusahaan lebih mengetahui kebutuhan

pemakai akan informasi tentang perusahaan.
Rahmawati (2012:187) menyatakan bahwa umur perusahaan dapat

menunjukkan kalau perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing. Berdasarkan
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definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan yang telah

beroperasi sejak lama memiliki lebih banyak pengalaman dalam bidang

pengungkapan laproan keuangan, sehingga umur perusahaan berpengaruh

terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

B. Hasil Penelitian yang relevan

Tabel I1. 1
Hasil Penelitian yang Relevan

No | Nama Judul Variabel Hasil
1 | Suryanto Determinants Of | Y : Kelengkapan | Penelitian ini
European Disclosure pengungkapan mendapatkan  hasil
Journal of | Completeness Of | laporan keuangan bahwa ukuran dari
Accounting, Financial X1 Ukuran | perusahaan,
Auditing and | Statements  An | Perusahaan likuiditas dan
Finance Empirical Study | X2 : Likuiditas leverage
Research Vol. 5, | In Indonesia X3 : Leverage berpengaruh secara
No.2, pp. 18-28, bersamaan pada
February 2017 kelengkapan
pengungkapan
laporan  keuangan

yang diukur dengan
indeks wallace pada
perusahaan
pertambangan yang
tercatat di BEI.

2 | Hermansyah

Jurnal Mediasi,
Vol 4, No 1,
Juni 2012

Analisis pengaruh
karakteristik
perusahaan
terhadap
kelengkapan
pengungkapan
dalam laporan
tahunan
perusahaan
manufaktur yang
terdaftar di BEI

X1 Rasio
Leverage

X2 Rasio
Likuiditas

X3 Net Profit
Margin

X4 Ukuran
Perusahaan

X5 Status
Perusahaan

X6 Umur
Perusahaan

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat
pengaruh

karakteristik
perusahaan
berupa rasio
leverage, rasio
likuiditas, rasio net
profit margin,
ukuran perusahaan,
status  perusahaan

yang
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X 7 : Porsi
Kepemilikan
Publik

Y : Kelengkapan
pengungkapan

dan porsi saham
publik terhadap
kelengkapan

pengungkapan
secara simultan
dalam laporan

tahunan perusahaan

Moh Halim dan
Vicky

Jurnal

Faktor-faktor
yang
mempengaruhi
kelengkapan

X1 : Leverage

X2 : likuiditas

X3 : profitabilitas
X4 . porsi saham

Variabel leverage,
likuiditas,

profitabilitas,  dan
umur perusahaan

Manajemen Dan | laporan keuangan | publik tidak signifikan
Bisnis Indonesia | (Studi pada | X5 : umur | berpengaruh
Vol 1, No 2, | perusahaan perusahaan terhadap
Desember 2015 | manufaktur yang | Y : kelengkapan | kelengkapan
terdaftar di BEI ) | pengungkapan pengungkapan
periode 2012- | laporan keuangan laporan  keuangan,
2014 sedangkan
kepemilikan saham
oleh publik
berpengaruh
signifikan.
Rofika dan | Faktor-faktor X1 : Basis | Dari penelitian ini
Mustika yang Perusahaan mendapatkan  hasil
mempengaruhi X2 Ukuran | yaitu ukuran
ISSN 1907- | kelengkapan perusahaan perusahaan dan
364X Vol 6, No | pengungkapan X3 : Profitabilitas | leverage  memiliki
2, Oktober 2011: | laporan keuangan | X4 : Rasio | pengaruh yang
99-109 pada perusahaan | Leverage signifikan terhadap
manufaktur yang | X5 :  Proporsi | kelengkapan
terdaftar di BEI kepemilikan saham | pengungkapan
publik laporan  keuangan
X6 : Reputasi | perusahaan,
kantor akuntan | sedangkan basis
publik perusahaan,
X7 : Likuiditas profitabilitas,
Y : Kelengkapan | proporsi kepemilikan
pengungkapan sahan oleh publik,

laporan keuangan

reputase KAP dan
likuiditas tidak
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memiliki  pengaruh
signifikan terhadap
kelengkapan
pengungkapan
laporan  keuangan
perusahaan

Linda dan | Faktor-faktor X1 : Leverage Berdasarkan  hasil
Yenny yang X2 : Likuiditas penelitian, variabel
mempengaruhi X3 : Profitabilitas | yang mempengaruhi
Journal The | kelengkapan X4 : Porsi saham | kelengkapan
Winners,  Vol. | pengungkapan publik pengungkapan wajib
13, No 2, | wajib dalam | X5 Ukuran | adalah rasio
September 2012: | laporan keuangan | perusahaan likuiditas dan ukuran
81-92 pada perusahaan | X6 : umur | perusahaan.
manufaktur yang | perusahaan Sedangkan variabel
terdafat di BEI Y : kelengkapan | leverage,
pengungkapan profitabitilas, porsi
wajib saham publik dan
umur perusahaan
tidak mempengaruhi
kelengkapan
pengungkapan wajib
Ririh Dian Faktor-faktor X1 : leverage Berdasarkan temuan
yang X2 : likuiditas penelitian
Jurnal Dinamika | mempengaruhi X3 : profitabilitas | menunjukkan bahwa
Akuntansi, Vol | kelengkapan Y : pengungkapan | leverage, likuiditas
7, No 1, Maret | pengungkapan laporan keuangan dan profitabilitas
2015, 85-97 laporan keuangan mempengaruhi
ISSN 2085-4277 secara positif
terhadap
pengungkapan
laporan keuangan.
Agus Sumarnadi | Pengaruh X1 : Likuiditas Hasil penelitian
Nugroho Karakteristik X2 : leverage menunjukkan bahwa
Perusahaan X3 . Net Profit | likuiditas, leverage,
Media Terhadap Tingkat | Margin net profit margin,
Mahardhika Vol. | Keluasan X4 Ukuran | ukuran  perusahaan
9 No. 3 Mei | Pengungkapan Perusahaan dan struktur
2011 Laporan X5 :  Struktur | kepemilikan
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Keuangan Pada
Sektor  Industri
Makanan dan
Minuman  yang

Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

kepemilikan

Y : Keluasan
kelengkapan
pengungkapan

mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap indeks skor
pengungkapan
laporan keuangan

8 | Fitriyanti, Faktor-faktor X1 : leverage Variabel  leverage,
Fitriasuri ~ dan | yang X2 ukuran | ukuran  perusahaan
Citra mempengaruhi perusahaan dan reputasi KAP

kelengkapan X3 : reputasi KAP | berpengaruh
Seminar pengungkapan Y : kelengkapan | terhadap
Nasional GCA | laporan keuangan | pengungkapan kelengkapan
2016 pada perusahaan | laporan keuangan pengungkapan

perbankan laporan keuangan

9 | CandradanErly | Analisis  faktor- | X1 : likuiditas Dari hasil pengujian

faktor yang | X2 : solvabilitas diperoleh

Seminar mempengaruhi X3 : profitabilitas | kesimpulan  bahwa

Nasional tingkat keluasan | X4 ukuran | faktor  solvabilitas,

Akuntansi  dan | pengungkapan perusahaan profitabilitas dan

Bisnis, 27 maret | informasi dalam | Y : pengungkapan | ukuran  perusahaan

2012 laporan tahunan laporan keuangan memiliki  pengaruh

ISSN 2252-3936 positif terhadap
pengungkapan
laporan  keuangan,
sedangkan likuiditas
mempunyai
pengaruh negatif
terhadap
pengungkapan
laporan keuangan

10 | Ida Ayu dan | Pengaruh Ukuran | X1 Ukuran | Hasil penelitian
Ketut Alit Perusahaan, Perusahaan menunjukkan bahwa

Likuiditas, X2 : Likuiditas likuiditas dan status
E-Jurnal Leverage dan | X3 : Leverage perusahaan tidak
Akuntansi Status Perusahaan | X4 Status | berpengaruh  positif
Universitas Pada Perusahaan terhadap
Udayana. 8.3 | Kelengkapan Y . Kelengkapan | kelengkapan
(2014): 474-492 | Pengungkapan Pengungkapan pengungkapan
ISSN 2302- | Laporan Laporan Keuangan | laporan  keuangan,
8556 Keuangan sedangkan  ukuran
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perusahaan
berpengaruh positif
dan leverage
berpengaruh negatif
terhadap
pengungkapan
laporan keuangan

Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan diantaranya ada ukuran perusahaan,
likuiditas, leverage, profitabilitas, status perusahaan, kepemilikan saham oleh
publik, status perusahaan, umur perusahaan, basis perusahaan, reputasi kantor

akuntan publik.

Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan total aset,
penjualan bersih dan kapitalisasi pasar (Fitriani dalam Sembiring, 2012). Dalam
penelitian Suryanto (2017), Rofika dan Apsari (2011), Santioso dan Yenny
(2012), Nugroho (2011), Fitriyanti dan Citra (2016), Efrata dan Sherlita (2012)
mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Berbeda dengan hasil yang didapat oleh Ayu
dan Alit (2014), dan Sembiring (2012) mendapatkan hasil bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

keuangan.

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan

perusahaan dalam membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat
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jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Halim dan
Sampurno, 2015). Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Suryanto
(2017), Santioso dan Yenny (2012), Dian (2015), Nugroho (2011) menemukan
bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan. Sedangkan penelitian dari Efrata dan Sherlita (2012), Ayu dan
Alit (2014), Halim dan Sampurno (2015) mendapatkan hasil bahwa kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh variabel likuiditas.

Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar semua kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka pendek
atau kenaikan apabila terus dilikuidasi (Santioso dan Yenny, 2012). Penelitian
dari Rofika dan Apsari (2011), Dian (2015), Nugroho (2011), Fitriyanti dan Citra
(2016), Efrata dan Sherlita (2012) mendapatkan hasil bahwa leverage memiliki
pengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan
penelitian dari Ayu dan Alit (2014), Santioso dan Yenny (2012), Halim dan
Sampurno (2015), dan Sembiring (2012) mendapatkan hasil bahwa leverage tidak

berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen
perusahaan secara keseluruhan dan ditunjukkan dengan besarnya laba yang
diperoleh perusahaan (Efrata dan Sherlita, 2012). Berdasarkan penelitian dari
Dian (2015), Nugroho (2011), Efrata dan Sherlita (2012) didapatkan hasil bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
sedangkan penelitian dari Santioso dan Yenny (2012), Rofika dan Apsari (2011),

Halim dan Sampurno (2015), Smbiring (2012) didapatkan hasil bahwa
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

keuangan.

Status perusahaan digolongkan kepada dua kelompok yaitu perusahaan
penanam modal dalam negeri (PMDN) dan perusahaan penanam modal asing
(PMA) (Sembiring, 2012). Penelitian dari Sembiring (2012), Ayu dan Alit (2014)
mendapatkan hasil bahwa status perusahaan tidak berpengaruh terhadap

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Kepemilikan saham oleh publik adalah jumlah saham yang dimiliki oleh
publik atau masyarakat diluar perusahaan (Halim dan Sampurno, 2015).
Penelitian dari Halim dan Sampurno (2015) mendapatkan hasil bahwa
kepemilikan saham oleh publik berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan. sedangkan hasil dari Sembiring (2012), Rofika dan Apsari
(2011), Santioso dan Yenny (2012) mendapatkan hasil bahwa kepemilikan saham
oleh publik tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

keuangan.

Basis perusahaan adalah tingkat kepemilikan saham, dimana dibedakan
menjadi dua yaitu berbasis asing dan domestik (Rofika dan Apsari, 2011). Dari
penelitan yang dilakukan oleh Rofika dan Apsari (2011) didapatkan hasil bahwa
basis perusahaan tidak mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan

keuangan.

Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan mampu

bertahan, artinya perusahaan yang berdiri lebih lama memiliki pengalaman yang
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lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuangan (Santioso dan Yenny,
2012). Beberapa penelitian dari Sembiring (2012), Halim dan Sampurno (2015),
Santioso dan Yenny (2012) menemukan hasil bahwa umur perusahaan tidak

berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Reputasi kantor akuntan publik (KAP) mencerminkan kualitas audit,
karena KAP yang bereputasi baik mempunyai komitmen lebih besar untuk
mempertahankan kualitas auditnya sehingga laporan keuangan yang sudah
diperiksa memberikan keyakinan lebih besar kepada investor akan kondisi going
concern perusahaan (Rofika dan Apsari, 2011). Penelitian dari Fitriyanti dan Citra
(2011) membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Sedangkan penelitian dari Rofika dan Apsari
(2011) mendapatkan hasil bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

C. Kerangka Teoritik
Dari kesepuluh faktor yang telah disebutkan dalam penelitian
sebelumnya, peneliti akan menggunakan empat variabel yang digunakan
untuk diuji dengan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, yaitu
leverage, profitabilitas, kepemilikan saham oleh publik dan umur

perusahaan.

1. Pengaruh rasio leverage terhadap kelengkapan pengungkapan

laporan keuangan
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Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan
mengungkapkan lebih banyak informasi dalam laporan keuangan
daripada perusahaan dengan rasio rendah (Ainun dan Fuad dalam
Nugroho, 2011). Menurut Efrata dan Sherlita, 2012, perusahaan yang
mempunyai leverage yang tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang memadai bagi investor atau
kreditur.

“ Untuk menyediakan informasi yang lebih komprehensif
memerlukan modal yang tinggi dimana perusahaan dengan
tingkat leverage yang tinggi akan menyediakan informasi yang
lebih komprehensif”. (Afianto dalam Sembiring, 2012).

Perusahaan dengan rasio hutang yang tinggi akan mengungkapkan
lebih banyak informasi dalam laporan keuangan dari pada perusahaan
dengan rasio yang rendah, hal ini karena dengan menyediakan
informasi secara lebih komprehensif akan membutuhkan biaya lebih
tinggi, maka perusahaan dengan leverage tinggi akan menyediakan
informasi secara komprehensif.

Pada saat kondisi perusahaan dengan leverage yang tinggi
mengalami peningkatan laba yang tinggi pula, maka perusahaan akan
menyediakan informasi yang lebih komprehensif dalam laporan
keuangannya untuk menarik minat para investor. Rasio leverage

menunjukkan proporsi pendanaan perusahaan yang dibiayai dengan
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hutang. Semakin tinggi hutang, ketergantungan perusahaan terhadap
kreditur akan semakin tinggi.

Penelitian Nugroho (2012) menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan. Sedangkan penelitian dari Sembiring (2012) menemukan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara leverage dengan
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Dari penjelasan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa rasio leverage memiliki pengaruh
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Karena
perusahaan dengan leverage tinggi lebih dipercaya oleh kreditur dan
diangaap lebih memiliki kesempatan untuk menghasilkan laba.

. Pengaruh rasio profitabilitas terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan didalam mendapat laba melalui semua kemampuan juga
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan lain-lain (Syafri dalam Halim dan
Sampurno, 2015). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi akan mampu menarik minat investor dalam berinvestasi.
Karena menurut pandangan investor, perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi akan mampu memberikan pengembalian investasi

yang tinggi pula. Selain itu, semakin tinggi tingkat profitabilitas
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sebuah perusahaan, menunjukkan semakin tinggi kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba dan semakin baik kinerjanya.
“Semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaan, menunjukkan
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba
dan semakin baik kinerjanya. Dengan laba yang tinggi perusahaan
memiliki cukup dana untuk mengumpulkan, mengelompokkan
dan mengelola informasi menjadi lebih bermanfaat serta dapat
menyajikan pengungkapan yang lebih komprehensif”. (Rofika
dan Apsari, 2011)

Dengan kemampuan manajemen dalam menyediakan informasi
yang lebih komrehensif bagi para pengguna laporan yang mengartikan
bahwa perusahaan akan mengungkapkan laporan secara lengkap.

Perusahaan dengan laba tinggi, akan lebih mudah untuk megolah
informasi  menjadi lebih bermanfaat serta dapat menyajikan
pengungkapan yang lebih komprehensif. Menurut Sembiring (2012),
untuk meyakinkan para investor terhadap profitabilitas perusahaan dan
mendorong kompensasi manajemen, para manajer cenderung
memberikan informasi yang lebih rinci. Menurut Halim dan Sampurno
(2015):

“Laba memberikan pengaruh bagi perusahaan sangat besar
karena berhubungan dengan kinerja perusahaan baik dan jika
rugi maka asumsi yang berlaku kinerja perusahaan lagi buruk.

Dalam penelitian ini yang menggunakan rumus ROA



38

menunjukkan pengaruh yang positif berarti perusahaan yang
memiliki laba yang semakin tinggi sehingga perusahaan akan
memberikan informasi lebih banyak dalam laporan keuangan
untuk mendorong investor dalam mengambil keputusan”
Penelitian sebelumnya dari Santioso dan Yenny (2012) menunjukkan
bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan wajib. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi akan menjadikan tingkat pengungkapan
kelengkapan laporan keuangan tinggi pula.
. Pengaruh kepemilikan saham oleh publik terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan
Menurut Sembiring (2012) porsi saham publik adalah jumlah
saham perusahaan yang dimiliki oleh publik yaitu pihak individu
diluar manajemen. Menghitung jumlah porsi saham dapat dilakukan
dengan menjumlah rasio saham yang dimiliki masyarakat (publik)
dengan total saham dimana rasio ini akan menunjukkan seberapa besar
saham perusahaan yang dimiliki oleh publik.
Ainun dan Fuad dalam Nugroho (2011) menyatakan:
“Adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh
investor luar dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan
olen perusahaan. Karena semakin banyak pihak yang

membutuhkan informasi tentang perusahaan, semakin banyak
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detail-detail butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan
demikian pengungkapan perusahaan semakin luas”.

Semakin saham perusahaan yang dimiliki publik, maka semakin
banyak pihak yang membutuhkan informasi mengenai perusahaan. Hal
ini menuntut manajemen harus lebih menyediakan informasi yang ada
di perusahaan dengan lebih detail agar pengungkapan perusahaan
semakin lengkap.

“Proporsi kepemilikan saham publik yang diukur dengan
presentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik
dengan saham yang dimiliki oleh perusahaan berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan.” (Rofika
dan Apsari, 2011)
Para investor membutuhkan kepastian akan investasi yang telah
ditanamkan yang berupa jaminan dari perusahaan bahwa informasi
yang dipublikasikan berisi lengkap dan bermanfaat untuk pengambilan
keputusan para investornya.

Maka dari itu, untuk mempertahankan investor, perusahaan wajib
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap dan rinci. Semakin
besar kepemilikan saham oleh publik, maka perusahaan akan semakin
serius dalam menyampaikan informasi mengenai perusahaannya,
artinya semakin tinggi kelengkapan pengungkapan laporan

keuangannya.
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4. Pengaruh umur perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan

Perusahaan yang berumur lebih tua dikatakan memiliki lebih
banyak pengalaman dan kemampuan dalam mengungkapkan informasi
karena mereka telah mengerti kebutuhan informasi apa saja yang
dibutuhkan oleh pemakai laporan tahunan (lrawa dalam Sembiring
2012). Sebuah perusahaan yang telah beroperasional lebih lama akan
semakin mampu untuk menyampaikan informasi yang dibutuhkan
lebih baik.

“Umur perusahaan merupakan seberapa lama perusahaan
beroperasi, perusahaan yang memiliki umur muda akan
mengungkapkan laporan keuangan secara kurang luas karena
perusahaan yang memiliki umur muda belum tahu laporan yang
harus dilaporkan sebagai informasi untuk para pengambil
keputusan”. (Halim dan Sampurno, 2015)

Irawan dalam Sembiring (2012) menyatakan perusahaan yang
berumur lebih tua memiliki lebih banyak pengalaman dan kemampuan
dalam mengungkapkan informasi karena lebih berpengalaman.
Sedangkan menurut Santioso dan Yenny (2011):

“Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang
lebih banyak dalam mempublikasikan laporan keuangan.

Perusahaan memiliki pengalaman lebih banyak akan lebih
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mengetahui  kebutuhan pemakai akan informasi tentang
perusahaan”.

Para pengguna laporan keuangan, baik calon investor ataupun
kreditor akan lebih percaya dengan perusahaan yang telah berdiri sejak
lama. Karena perusahaan mempunyai catatan tentang perkembangan
perusahaan yang lebih baik dari pada perusahaan yang baru berdiri.
Selain itu, perusahaan yang sudah lama akan lebih berpengalaman
dalam menerbitkan laporan keuangan yang lengkap dan rinci seperti
yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan. Hal ini yang
membuat adanya pengaruh umur perusahaan terhadap kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan.



Leverage
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Gambar 11.1
Kerangka Pemikiran

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2017)
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D. Perumusan Hipotesis

Hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini adalah:

H1: Rasio Leverage berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan

H2: Rasio Profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan

H3: Kepemilikan Saham Oleh Publik berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan

H4: Umur perusahaan berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan

laporan keuangan.
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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritik, maka tujuan dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Memberikan bukti empiris terkait hubungan rasio leverage terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016
Memberikan bukti empiris terkait hubungan rasio profitabilitas
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016

Memberikan bukti empiris terkait hubungan saham kepemilikan oleh
publik terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016

Memberikan bukti empiris terkait hubungan umur perusahaan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan sektor

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Laporan tahunan perusahaan pada

sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Ruang Lingkup

44
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penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan pada sektor pertanian
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.
C. Metode Penelitian

Dalam menguji hipotesis ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan variabel bebas dan variabel
terikat. Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan
program SPSS 20. Model pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y =a+ B X1+ PoXo+ PBsXzt e

Keterangan:

Y = Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
o = Konstanta

B1,B2,P3 = Koefisien Regresi

X1 = Rasio Leverage

X = Rasio Profitabilitas

X3 = Kepemilikan saham oleh publik

X4 = Umur Perusahaan

€ = Error

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini, populasinya adalah perusahaan di sektor

pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2014
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sampai dengan 2016. Populasi dalam penelitian ini terdapat sebanyak
20 perusahaan pertanian.
2. Sampel

Penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan metode

purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan menggunakan

kriteris-kriteria tertentu. Sampel perusahaan dipilih berdasarkan

kriteria-kriteria yang ditetapkan sebagai berikut:

a) Perusahaan di sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014 sampai dengan 2016

b) Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan di situs resmi
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan 2016

c) Perusahaan yang memiliki data yang diperlukan untuk tujuan
penelitian ini, khususnya mengenai leverage, profitabilitas,
kepemilikan saham oleh publik dan umur perusahaan

d) Perusahaan yang tidak mengalami delisting dari Bursa Efek
Indonesia

E. Operasional Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri atas variabel
dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas).
Variabel dependen dari penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan yang berupa laporan tahunan. Dan untuk variabel
independennya adalah rasio leverage, rasio profitabilitas, kepemilikan

saham oleh publik dan umur perusahaan. .
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1. Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
a. Definisi Konseptual
Pengungkapan laporan keuangan yang lengkap sangat penting
dilakukan oleh sebuah perusahaan. Informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan harus lengkap, jelas dan dapat menggambarkan
secara tepat mengenai kejadian-kejadian ekonomi yang berpengaruh
terhadap hasil operasi unit usaha tersebut (Daniel, 2013). Laporan
keuangan yang lengkap sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak
berkepentingan yang akan digunakan dalam mengambil keputusan.
b. Definisi Operasional
Tingkat pengungkapan informasi dikembangkan dari
sumber yang berasal dari Keputusan Badan Pengawas Pasar
Modal Nomor: KEP-347/BL/2012 sejumlah 73 item yang berisi
aturan dalam pengungkapan dan penyajian laporan tahunan bagi
emiten atau perusahaan publik. Dalam mengukur tingkat
pengungkapan wajib perusahaan, dengan memberikan skor pada
item-item pengungkapan yang terdapat dalam laporan tahunan
perusahaan.
Peraturan skoring tingkat pengungkapan adalah sebagai
berikut: (Efrata dan Sherlita, 2012)
1) Pemberian skor untuk setiap item pengungkapan dilakukan
secara dikotomis, dimana item yang diungkapkan diberi nilai

satu sementara jika item tersebut tidak diungkapkan maka
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diberi angka nol. Dalam pemberian skor ini, tidak ada
pembobotan atas item pengungkapan.

2) Skor yang diperoleh tiap perusahaan dijumlahkan untuk
mendapatkan skor total.

3) Perhitungan indeks pengungkapan tiap perusahaan dilakukan
dengan cara membagi skor total pengungkapan yang

digunakan tiap perusahaan dengan skor total yang diharapkan.

Tabel 111.1
Daftar Item Kelengkapan pengungkapan

No. KEP-347/BL/2012 Tanggal 25 Juni 2012

Komponen
Laporan
Keuangan Item
Neraca
1. Aset
1. Kas dan Setara Kas
2. Piutang Usaha
3. Aset Keuangan Lancar Lainnya
a. Aset Lancar 4. Persediaan
5. Pajak Dibayar Dimuka
6. Biaya Dibayar Dimuka
7. Aset Tidak Lancar
1. Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha
2. Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya
b Aset Tidak i Lr;\ézzti?l|E\a,lg:t:;rusahaan Asosiasi
Lancar '
5. Aset Tetap
6. Aset Tak Berwujud
7. Aset Pajak Tangguhan
2. Liabilitas
L Lm0
Jangka Pendek :
T 3. Utang Pajak
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4. Liabilitas Jangka Panjang

5. Bagian Lancar atas Liabilitas Jangka Panjang yang akan
jatuh tempo dalam 1 tahun

6. Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya

7. Liabilitas Atas Pembayaran berbasis

8. Provisi Jangka Pendek

9. Liabilitas Terkait Aset/Kelompok Lepasan yang dimiliki
untuk dijual

b. Liabilitas

. Utang bank dan lembaga keuangan lainnya

. Utang pihak berelasi non-usaha

. Utang sewa pembiayaan

. Utang Obligasi

. Sukuk

. Obligasi konversi

Jangka Panjang

. Liabilitas keuangan jangka panjang lainnya

. Liabilitas atas pembayaran berbasis saham jangka panjang

OO |INO O~ IWIN|F-

. Liabilitas imbalan kerja jangka panjang

10. Liabilitas pajak tangguhan

11. Utang subordinasi

12. Provisi jangka panjang

3. Ekuitas

. Modal Saham

. Tambahan modal disetor

. Selisih transaksi dengan pihak pengendali

. Saham treasuri

. Saldo laba

. Pendapatan komprehensif lainnya

. Kepentingan non-pengendali

Laporan Laba
Rugi

. Pendapatan Usaha

. Beban Pokok Penjualan

. Laba (rugi) Kotor

. Beban usaha

. Pendapatan lainnya

. Beban lainnya

. Biaya keuangan

. Bagian laba (rugi) dari entitas asosiasi

OO |INO|OIRRIWIN|IFP(NOOOIRR|WIN |-

. Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan

10. Beban (penghasilan) pajak

11. Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dilanjutkan

12. Laba (rugi) periode berjalan dari operasi yang dihentikan
setelah pajak

13. Laba (rugi) periode berjalan

14. Pendapatan komprehensif lain
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15. Pajak penghasilan terkait

16. Pendapatan komprehensif lain periode berjalan setelah
pajak

17. Total laba (rugi) komprehensif periode berjalan

18. Laba (rugi) periode berjalan yang dapat di atribusikan

19. Total laba (rugi) periode berjalan yang dapat diatribusikan

20. Lab (rugi)per saham dilusin

Laporan
Perubahan Modal

1. Total laba (rugi) komprehensif selama suatu periode. Yang
menunjukkan secara terpisah jumlah yang dapat di atribusikan
kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan non
pengendali

2. Pengaruh penerapan retrospektif atau penyajian kembali
secara retrospektif yang diperkenalkan oleh SAK untuk setiap
komponen ekuitas

3. Rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat pada aal dan akhir
tahun untuk seriap komponen ekuitas secara terpisah

1. Arus Kkas dari aktivitas operasi

Laporan Arus Kas | 2. Arus Kas dari aktivitas investasi
3. Arus kas dari aktivitas pendanaan
1. Gambaran umum perusahaan
Cautan s | Gk pos o yang digr
laporan keuangan — _ ” .
4. Ikhtisar kebijakan akuntansi
5. Pengungkapan lainnya
Total 73 Item

Rumus Indeks Disclosure:

Indeks Disclosure = %

Keterangan: n = Skor total Pengakuan yang diungkapkan tiap perusahaan

k = Skor total yang diharapkan

2. Variabel Independen

a. Rasio Leverage
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1) Definisi Konseptual

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap
(utang) secara fektif sehingga dapat memperoleh tingkat
penghasilan yang optimal (Meiyusti dalam Rofika, 2011).
Semakin tinggi leverage sebuah perusahaan, maka semakin
luas pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan karena
semakin besarnya kewajiban perusahaan untuk memenuhi

kebutuhan informasi bagi kreditur dalam jangka panjang

b) Definisi Operasional
Untuk mengukur variabel rasio leverage dalam
pengungkapan laporan keuangan menggunakan indeks dari
penelitian Rofika, 2011 yaitu Debt to Total Asset Ratio
perusahaan yang dijadikan sampel diukur dengan membagi
total hutang dengan total aktiva

Total Hutang

Debt Ratio = ———
¢ atto Total Aktiva

b. Rasio Profitabilitas

1) Definisi Konseptual

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur
efektivitas manajemen perusahaan secara keseluruhan, dan
ditunjukkan dengan besarnya laba yang diperoleh perusahaan

(Efrata dan Sherlita, 2012). Semakin tinggi tingkat
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profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan, maka semakin
baik kondisi perusahaan sehingga manajemen akan semakin
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap untuk

menarik investor.

2) Definisi Operasional
Variabel rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur
efisiensi akktivitas perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
Untuk mengukur profitabilitas perusahaan digunakan penelitian
dari Rofika, 2011 dengan membagi antara earningss after tax
(EAT) dengan total asset.

ROA = Earnings After Tax
B Total Asset

c. Kepemilikan saham oleh publik

1) Definisi Konseptual

Porsi saham publik adalah jumlah saham perusahaan
tersebut yang dimiliki oleh masyarakat (publik) (Sembiring,
2012). Semakin tinggi kepemilikan saham oleh publik, maka
semakin tinggi keinginan publik untuk mengetahui informasi
mengenai kinerja perusahaan. Maka dari itu, manajemen harus
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap dan

bertanggung jawab.
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2) Definisi Operasional

2)

Variabel kepemilikan saham oleh publik diukur dengan
membagi antara jumlah saham yang dimiliki masyarakat

dengan total saham perusahaan (Rofika, 2011).

Saham yang dimiliki masyarakat

PUBC =
Total saham perusahaan

Umur Perusahaan
1) Definisi Konseptual

Umur perusahaan adalah rentang waktu mulai perusahaan
tersebut first issued di BEI sampai dengan waktu penelitian
(Sembiring, 2011). Semakin lama sebuah perusahaan berdiri,
maka lebih  berpengalaman dan kemampuan dalam
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap karena
perusahaan tersebut kebutuhan informasi yang diperlukan oleh
pengguna laporan keuangan.
Definisi Operasional

Variabel umur perusahaan diukur dari first issue
perusahaan tersebut di BEI hingga tahun penelitian
(Sembiring, 2011).

UMUR = Tahun First Issue — Tahun penelitian
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis yang meliputi uji
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan

uji hipotesis.

Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata,
standar deviasi, variance, maksimum, minimum, Kurtosis dan swekness
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2001:16).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk mengetahui, menguiji, serta
memastikan kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini,
dimana
Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai distribusi normal atau tidak. Asumsi normalitas merupakan
persyaratan yang sangat penting pada pengujian signifikansi koefisien
regresi. Model regresi yang baik untuk dipakai adalah regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak
dilakukan pengujian secara statistik.

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan

probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:
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a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah
normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara
normal.

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data
yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang
digunakan untuk menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan sampel ini akan diuji hipotesis nol bahwa
sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal melawan
hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal.

2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan suatu situasi dimana beberapa
atau semua variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang
kuat diantara sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah:
a. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir
b. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama
variabel independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi
semakin besar yang mengakibatkan standar errornya semakin besar
pula. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
multikoleniaritas adalah dengan menggunakan Variance Inflation

Factors (VIF),

VIF=1/1-Ri2
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Dimana Ri2 merupakan koefisien determinasi yang
diperoleh dengan mregresikan salah satu variabel bebas Xi
terhadap variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF nya kurang dari 10
maka dalam data tidak terdapat multikolinearitas (Gujarati,

2004:362).

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali, 2001: 69). Dalam uji Heteroskedastisitas
akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak
efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi dari yang
semestinya. Dengan demikian, agar koefisien regresi tidak salah, maka uji
Heteroskedastisitas harus dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-
Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan nilai residual (Unstandardized
residual) dengan masing-masing variabel independen. Jika signifikansi
korelasi kurang dari 0,05 maka pada model regresi terjadi masalah
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika signifikansi korelasi lebih dari 0,05
maka model regresi lolos dari heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)
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(Cristy, 2015). Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model
regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan varians
populasinya. Untuk menguji ada atau tidak adanya autokorelasi pada
penelitian ini dengan menggunakan statistik Durbin Watson. Apabila D-W
di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif, apabila D-W berada dibawah
+2 ini berarti ada autokorelasi negative. Selain itu, apabila D-W berada

diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3. Uji Goodness of Fit Model
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Untuk mengetahui seberapa variabel independen mempengaruhi
variabel yang dependen, perlu diketahui nilai koefisien determinasi R?
karena nilai variabel bebas yang diukur terdiri dari nilai rasio absolute
dan nilai perbandingan, kegunaan R? adalah untuk mengukur besarnya
presentase dari variabel independen terhadap variabel dependen. Paada
intinya, koefisien determinasi R? mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2001.:
45).
4. Uji Statistik t
Uji t sering dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji
bagaimana pengaruh masing masing variabel independen secara sendiri-
sendiri terhadap variabel dependennya. Uji ini dapat dilakukan dengan
mmbandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom

signifikansi pada masing-masing t hitung.
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Hipotesis operasional dalam pengujian secara parsial ini adalah:

HO:Bi=0

Ha:Bi#0

Dimana,i=1, 2

Untuk menguji koefisien regresi secara individual, rumus

menurut Gujarati (2004, 134) adalah sebagai berikut:

ti = pi / Se (Pi)

Dimana: i =12

Bi = koefisien regresi ke — i

Se (Bi) = standar error koefisien ke — i

Uji t mengikuti distribusi dengan derajat bebas n — k — 1, k
merupakan banyaknya parameter pada persamaan regresi. Dengan

Kriteria uji hipotesis sebagai berikut:

t hitung > t tabel dengan a = 5% maka tolak HO artinya signifikan

t hitung < t tabel < t hitung dengan a = 5% maka HO artinya tidak

signifikan .



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Hasil Pemilihan Sampel

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari
laporan tahunan yang berasal dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel
dan populasi dari penelitian ini merupakan perusahaan pertanian yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2016. Pemilihan perusahaan pertanian sebagai
populasi dalam penelitian ini karena dalam beberapa fenomena
menjelaskan kalau perusahaan pertanian masih mengalami kesulitan dalam
permodalan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Oleh karena itu,
dengan mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap diharapkan
mampu menarik investor untuk menanam saham di perusahaan pertanian.
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan mencakup 57 laporan
tahunan padap perusahaan pertanian untuk periode dari tahun 2014-2016.

Kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan di sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014 sampai dengan 2016
b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan di situs resmi

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan 2016
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c. Perusahaan yang memiliki data yang diperlukan untuk tujuan penelitian

ini, khususnya mengenai leverage, profitabilitas, kepemilikan saham

oleh publik dan umur perusahaan

d. Perusahaan yang tidak mengalami delisting dari Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan kriteria-kriteria yang dijelaskan diatas, peneliti

mendapatkan sampel sebanyak perusahaan pertanian selama tahun

penelitian 2014-2016. Rincian pengambilan sampel tersebut dapat dilihat

di tabel 1V.1.
Tabe IV.1
Hasil Pemilihan Sampel

No. Keterangan Jumlah

1 Perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI tahun 21
2014-2016

2 Perusahaan tidak yang mempublikasikan laporan @)
tahunan di situs resmi Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2014-2016

3 Perusahaan yang tidak memiliki data leverage, 0
profitabilitas, kepemilikan saham dan umur
perusahaan

4 Perusahaan yang delisting dari Bursa Efek 0
Indonesia

5 Jumlah sampel 19

6 Jumlah sampel selama periode penelitian (2014- 57

2016)

~Sumber: diolah oleh peneliti (2017)




B. Pengujian Hipotesis

1. Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif ini diukur dengan menggunakan variabel

dependen yaitu kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dan rasio leverage,

rasio profitabilitas, kepemilikan saham oleh publik dan umur perusahaan sebagai

variabel independen. Pengukuran ini dilakukan dengan program Statistical

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 22. Dari hasil analisis deskriptif,

peneliti mendapatkan hasil

informasi berupa data penelitian seperti nilai

minimum, maximum, mean dan standar deviasi. Hasil tersebut ditampilkan dalam

tabel IV.2.

Descriptive Statistics

Tabel 1V.2

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum |Mean Std. Deviation
Lev 57 ,00 .98 5127 ,23926
Proft 57 -6,08 18 - 1865 |,97554
Shp 57 ,03 87 ,3305 19113
Umur 57 1,00 26,00 10,2105 [7,16324
Lengkap 57 ,56 79 ,6556 ,05016
Valid N 57
(listwise)

Sumber: SPSS 22, data diolah oleh peneliti (2017)

Hasil dari analisis statistik deskriptif seluruh periode

masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:

penelitian dengan
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Variabel Independen

1.1 Leverage

Variabel leverage diukur dengan menggunakan proporsi dana yang
bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Variabel ini dihitung
dengan membagi total hutang yang dimiliki perusahaan dengan total aktiva.
Berdasarkan tabel 1V.2 nilai rata-rata dari leverage yaitu sebesar 0,5127. Nilai
tertinggi untuk rasio leverage yaitu 0,98 yang dimiliki oleh perusahaan PT Central
Proteina Prima Tbk pada tahun 2016. Sedangkan nilai terendah sebesar 0,00 yang
dimiliki oleh perusahaan PT Austindo Nusantara Jaya Tbk pada tahun 2015.
Rendahnya leverage ini menunjukkan bahwa PT Austindo Nusantara Jaya Tbk
berusaha untuk membayar kewajiban jangka panjangnya dan menunjukkan
keadaan perusahaan yang semakin baik. Sementara itu, standar deviasi untuk
variabel leverage sebesar 0,23926 yang mengartikan bahwa data yang tersedia

tersebar jauh dari rata-ratanya.

1.2 Profitabilitas

Variabel profitabilitas diukur dengan membagi jumlah laba setelah pajak
dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Dari hasil analisis deskriptif, nilai
rata-rata untuk variabel profitabilitas adalah -0,1865 menunjukkan bahwa
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba untuk periode 2014-2016 adalah
-18,65%. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan
pertanian untuk periode penelitian masih tergolong rendah. Untuk nilai tertinggi

di profitabilitas dimiliki oleh PT Sawit Sumbermas Sarana Thk pada tahun 2014
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sebesar 0,18. Hasil ini menunjukkan bahwa PT Sawit Sumbermas Sarana Thk
berusaha untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan agar mampu
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap. Untuk nilai terendah sebesar -
6.08 didapat oleh PT Dharma Samudera Fishing Industries, Thk di tahun 2016.
Rendahnya rasio profitabilitas yang dimiliki oleh PT Dharma Samudera Fishing
Industries, Tbk mengindikasikan bahwa perusahaan belum dapat menghasilkan
keuntungan yang maksimal. Untuk standar deviasi yang dihasilkan untuk
profitabilitas adalah adalah sebesar 0.97554 yang mengartikan bahwa data sampel

semakin menyebar (bervariasi) dari rata-ratanya.

1.3 Kepemilikan Saham oleh Publik

Variabel kepemilikan saham oleh publik diukur dengan persentase yang
dihasilkan dari kepemilikan saham oleh publik dibagi dengan jumlah saham yang
dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata variabel
kepemilikan saham oleh publik sebesar 0,3305. PT Inti Agri Resources Tbk
menjadi perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh publik dalam jumlah yang besar
untuk tahun 2016 yaitu dengan nilai maksimum 0.87. Hal tersebut mengartikan
bahwa perusahaan mempunyai tanggung jawab yang besar dalam pengungkapan
laporan keuangan. Sedangkan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
memiliki porsi kepemilikan saham oleh publik yang rendah yaitu 0,03 selama
tahun 2014-2016. Hal ini karena saham sebagian besar masih dimiliki oleh
investor lain. Untuk standar deviasi dari variabel kepemilikan saham oleh publik
adalah 0,19113 yang mengindikasikan bahwa data yang tersedia tersebar jauh dari

rata-ratanya.
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1.4 Umur Perusahaan

Variabel umur perusahaan diukur dari first issue perusahaan di BEI sampai
tahun penelitian dilakukan. Nilai rata-rata yang didapatkan untuk variabel umur
perusahaan adalah 10,2105. Umur perusahaan terbesar atau yang sudah lama
listing di BEI adalah PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk sebesar 26 di tahun
penelitian 2016. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah banyak
mendapat pengalaman mengenai pengungkapan laporan keuangan secara lengkap.
Sedangkan PT Dharma Satya Nusantara Thk dan PT Sawit Sumbermas Sarana
Thk merupakan perusahaan yang memiliki umur perusahaan terkecil dengan nilai
1. Hal tersebut karena kedua perusahaan baru listing di BEI pada tahun 2013.
Standar deviasi dari variabel umur perusahaan adalah 7,16324 yang bernilai lebih
kecil dari mean, sehingga nilai mean pada variabel umur perusahaan dapat

menjadi representatif data secara kesuluruhan.

Variabel Dependen

1.5 Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan

Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan merupakan pedoman
perusahaan dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar dan
peraturan yang berlaku. Variabel kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
ini memakai indikator yang berasal dari Keputusan Badan Pengawas Pasar
Modal Nomor: KEP-347/BL/2012 sejumlah 73 item yang berisi aturan dalam
pengungkapan dan penyajian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik.

Penilaian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan memberi skor untuk
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perusahaan yang mengungkapkannya. Rata-rata  perusahaan yang
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap ada 0,6556 atau 65,56%. Hal
ini  menunjukkan bahwa kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
perusahaan pertanian masih rendah. Pengungkapan laporan keuangan yang
tertinggi atau terlengkap dari penelitian ini adalah PT Sinar Mas Agro Resources
and Technology Tbk dengan nilai maksimum adalah 0,79 atau 79%. Sedangkan
PT Bumi Teknokultural Unggul Tbk di tahun 2014 dan 2015 juga PT Inti Agri
Resources Tbk di tahun 2014 memiliki nilai terendah dalam pengungkapan
kelengkapan laporan keuangan yaitu 0,56 atau 56% dan nilai tersebut sebenarnya
tidak terlalu jauh dengan nilai tertinggi yang diperoleh. Untuk standar deviasi,
variabel kelengkapan pengungkapan mendapatkan 0,05016. Standar deviasi
memiliki nilai lebih kecil dari nilai mean, sehingga variabel kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan dapat menjadi representatif data secara

keseluruhan.

2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk dapat memastikan kelayakan dari
model regresi yang mana variabel tersebut terdistribusi secara normal, bebas dari
uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. Uji
asumsi klasik, dibagi menjadi bagian sebagai berikut:

1.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data dari variabel dependen dan variabel independen dalam

model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas
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dilakukan dengan uji one sample Kolmogorov-Smirnov test dengan melihat
apakah nilai profitabilitas signifikan terhadap variabel. Jika probabilitas
mendapatkan hasil lebih besar dari 0.05 maka data tersebut dapat dikatakan
berdistribusi normal. Sedangkan, jika probabilitas mendapatkan hasil lebih kecil
dari 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Uji normalitas dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1V.3.

Tabel 1V.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 57
ab Mean OE-7
Normal Parameters™ g "peviation 04106104
Absolute ,068
I\D/li??;rences e Positive 037
Negative -,068
Kolmogorov-Smirnov Z 511
Asymp. Sig. (2-tailed) ,956

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: SPSS 22, data diolah oleh peneliti (2017)

Dari hasil uji normalitas seperti yang terlihat pada tabel 1V.3, dapat ditarik
kesimpulan dengan nilai probabilitas sebesar 0,956 > 0.05 maka data berdistribusi

normal. Sehingga data dapat digunakan untuk model regresi.
1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Dalam pengujian

multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai tolerance dan nilai
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Variance Inflation Factors (VIF). Nilai tolerance yang lebih besar dari 0.1
mengartikan bahwa model terbebas dari multikolinearitas. Sedangkan, apabila
nilai tolerance lebih kecil atau kurang dari 0.1 maka model dikatakan terkena
multikoleniaritas. Untuk VIF, apabila nilai VIF kurang dari 10, maka model
terbebas dari multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10, maka
model terjadi multikolinearitas. Penelitian untuk uji multikolinearitas, hasilnya

ditampilkan dalam tabel IV.4

Tabel I1V.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance |VIF
(Constant)
Lev ,953 1,049
1  Proft ,960 1,042
Shp ,850 1,177
Umur ,857 1,167

Sumber: SPSS 12, data diolah oleh Penelitt (2017)

Dari hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam tabel 1V.4, untuk
nilai tolerance di masing-masing variabel > 0.1 dan nilai VIF untuk masing-
masing variabel < 10, maka dapat disimpulkan bahwa model dipenelitian ini

terbebas dari multikolinearitas.

1.3 Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terjadi
kesamaan dalam variance antara satu pengamatan dan pengamatan yang lainnya.

Cara yang dilakukan untuk pengujian heteroskedastisitas adalah dengan
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Spearman’s rho. Apabila nilai signifikansi dari model regresi lebih dari 0.05 maka
dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut tidak ada masalah atau terbebas dari
heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian heteroskedastisitas di penelitian ini di
tampilkan di tabel 1V.5.

Tabel IV.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized |Lev Proft | Shp Umur
Residual
ggg;?:if‘e‘r’]rt‘ 1,000 095 |-047 | 040 |-066
Unstandardized Residual gjo 5 tajleq) | . 483|727 |,770 | 624
N 57 57 57 |57 57
Correlation | o 1,000 |403" | 245 |.155
Coefficient *
Lev
Sig. (2-tailed) | 483 . 002 |.066 |.250
N 57 57 57 |57 57
Correlation -
Spearman's Coefficient -,047 -,403 " [1,000 |-,220 |-,091
ho Proft Sig. (2-tailed) |,727 002 | 100|498
N 57 57 57 |57 57
Correlation  f 245 |-220 1,000 |341"
sh Coefficient
P Sig. (2-tailed) |,770 066 |,100 |. 009
N 57 57 57 |57 57
Correlation  f .0 155  |-001 | 341" |1,000
U Coefficient
mur Sig. (2-tailed) | ,624 250 |.498 [009 |.
N 57 57 57 |57 57

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: SPSS 22, data diolah oleh Peneliti (2017)
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas, dapat diketahui ada
korelasi antara leverage dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai

signifikan 0,483. Lalu korelasi antara profitabilitas dan Unstandardized Residual
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dengan nilai signifikansi 0,483, selanjutnya kepemilikan saham oleh publik yang
berkorelasi dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikasnis
0,770 dan yang terakhir korelasi antara umur perusahaan dan Unstandardized
Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,624. Karena nilai signifikansi korelasi
lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi terbebas dari
heteroskedastisitas.

1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi linear terdapat Kkorelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk melakukan
uji autokorelasi, digunakan statistik Durbin Watson. Apabila nilai d terletak antara
dU dan 4-dU, maka tidak terdapat autokorelasi. hasil dari uji autokorelasi dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1V.6

Tabel 1V.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Mode |R R Square | Adjusted  R|Std. Error of the|Durbin-Watson
I Square Estimate
1 574% ,330 278 ,04261 1,701

a. Predictors: (Constant), Umur, Lev, Proft, Shp
b. Dependent Variable: Lengkap
Sumber: SPSS 22, data diolah oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan hasil dari pengujian autokorelasi seperti yang ada dalam tabel
IV.6, dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,701. Dalam penelitian ini,

dimana nilai dL dan dU sebesar 1,4264 dan 1,7253, sehingga nilai d terletak
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antara dU dan 4-dU yaitu 1,4264, 1,701, 2,2747. Maka dapat disimpulkan bahwa

model terbebas dari autokorelasi.

2. Uji Goodness of Fit Model

Uji Goodness of Fit Model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi

regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Secara statistik uji Goodness of Fit

Model dapat dilakukan melalui pengukuran nilai koefisien determinasi, nilai

statistik F dan nilai statistik t.

Coefficients?

Tabel IV.7

Hasil Uji Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized |T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance |VIF
Error
(Constant) |,633 ,016 39,422 |,000
Lev ,088 ,024 419 3,602 ,001 1,953 1,049
1 Proft ,016 ,006 311 2,680 ,010 1,960 1,042
Shp -,107 ,032 -,408 -3,313 |,002 |,850 1,177
Umur ,002 ,001 217 1,770 ,083 ,857 1,167

a. Dependent Variable: Lengkap
Sumber: SPSS 22, data diolah oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan hasil yang didapat dari regresi diatas, maka persamaan linier

berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Y =0,633+ 0,088.X; + 0,016.X; + (-0,107).X3 + 0,002. X5+ €

Keterangan:

Y

(o}

= Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan

= Konstanta
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B1,B2,B3 = Koefisien Regresi

X1 = Rasio Leverage

X = Rasio Profitabilitas

X3 = Kepemilikan saham oleh publik
X4 = Umur Perusahaan

= Error

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Nilai konstanta (o) yaitu sebesar 0,633 yang mengartikan bahwa
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rasio
leverage (X1), rasio profitabilitas (X3), kepemilikan saham oleh publik
(X3) dan umur perusahaan (X,) dianggap konstan atau tetap. Apabila
variabel yang lain bernilai konstan, maka kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan akan berubah dengan sendirinya sebesar nilai
konstanta yaitu 0,633.

Leverage (X1) sebesar 0,088 yang mengartikan bahwa apabila leverage
di perusahaan mengalami kenaikan satu satuan, maka kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan akan meningkat sebesar 0,088. Hal ini
menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara leverage dengan
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

Profitabilitas (X;) sebesar 0,016 yang mengartikan bahwa jika
profitabilitas di perusahaan mengalami kenaikan satu satuan, maka

kelengkapan pengungkapan laporan keuangan akan meningkat sebesar
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0,016. Hasil dari profitabilitas menunjukkan terdapat hubungan yang
positif dengan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

4) Kepemilikan saham oleh piblik (X3) sebesar -0,107 yang mengartikan
jika saham publik naik satu satuan dengan asumsi variabel lain tetap,
maka kelengkapan pengungkapan laporan keuangan akan mengalami
penurunan sebesar 0,107. Kepemilikan saham publik yang negatif
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara saham
publik saham publik dengan kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan.

5) Umur perusahaan (X;) 0,002 artinya jika umur perusahaan naik satu
satuan, maka kelengkapan pengungkapan laporan keuangan akan
mengalami peningkatan sebesar 0.002. Umur perusahaan yang positif
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara umur
perusahaan dan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan

2.1 Uji Determinasi R?

Uji determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai dari uji determinasi adalah diantara
nol dan satu. Pengujian determinasi R> mendapatkan hasil yang ditampilkan

dalam tabel 1V.8.
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Tabel 1V. 8
Hasil Uji Determinasi R?

Model Summary®

Model |R R Square [ Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 574% 1,330 278 ,04261

a. Predictors: (Constant), Umur, Lev, Proft, Shp
b. Dependent Variable: Lengkap
Sumber: SPSS 22, data diolah oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan hasil dari pengujian determinasi R? dari tabel 1V.8 dapat
dilihat bahwa nilai adjusted R square 0.278. Hal ini mengartikan bahwa
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah
sebesar 27,8% dan 72,2% lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya diluar
model regresi.

3. Uji Hipotesis
3.1 Uji Statistik t

Uji statistik t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel
independen lainnya adalah konstan. Pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dapat dilihat melalui nilai probability. Jika nilai probability <
0.05, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probability > 0.05,
maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
independen.

Selain melihat nilai probability, pengaruh antara variabel independen

terhadap variabel dependen dapat dilakukan dengan cara membandingkan thitung
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dengan tipel. Jika nilai thiung > tnel, Maka variabel independen dikatakan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika thiung <
trape, Maka variabel independen dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t dalam penelitian ini ditampilkan
dalam tabel IV.9.

Tabel IV.9
Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) |,633 ,016 39,422 |,000
Lev ,088 ,024 419 3,602 ,001
1 Proft ,016 ,006 311 2,680 ,010
Shp -,107 ,032 -,408 -3,313  [,002
Umur ,002 ,001 217 1,770 ,083

a. Dependent Variable: Lengkap

Sumber: SPSS 22, data diolah oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan hasil uji statistik t dari tabel V.10 maka dapat dijelaskan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen sesua
dengan hipotesis. Berikut penjelasan dari pengujian atas masing-masing hipotesis:
3.1.1 Pengaruh rasio leverage terhadap kelengkapan pengungkapan

laporan keuangan

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah
H1 : Rasio Leverage (X;) berpengaruh terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Laporan Keuangan (). Berdasarkan hasil uji t seperti dalam tabel V.11 rasio
leverage memiliki t hitung sebesar 3,602 dengan tingkat signifikansi 0,001. Hal

ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (3,602 > 2,00665) dengan
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tingkat signifikansi (0.001 < 0.05), maka dapat dikatakan bahwa H; diterima atau
dengan kata lain bahwa rasio leverage berpengaruh secara signifikan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
3.1.2 Pengaruh rasio profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah
H2 . Rasio Profitabilitas (X;) berpengaruh terhadap Kelengkapan
Pengungkapan Laporan Keuangan (). Berdasarkan hasil uji t seperti dalam tabel
IV.11 rasio profitabilias memiliki t hitung sebesar 2,680 dengan tingkat
signifikansi 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel
(2,680 > 2,00665) dengan signifikansi 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi (0.010 < 0.05), maka dapat dikatakan bahwa H, diterima atau dengan
kata lain bahwa rasio profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
3.1.3 Pengaruh kepemilikan saham oleh publik terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah
H3 : Kepemilikan Saham Oleh Publik (X3) berpengaruh terhadap
Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan (Y). Berdasarkan hasil uji t
seperti dalam tabel 1V.11 bahwa kepemilikan saham oleh publik memiliki t hitung
sebesar (-3,313) dengan tingkat signifikansi 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa t
hitung lebih besar dari t tabel (3,313 < 2,00665) dengan kepemilikan saham oleh

publik signifikansi 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat signifikansi (0.002
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< 0.05), maka dapat dikatakan bahwa Hj tolak atau dengan kata lain bahwa
kepemilikan saham oleh publik berpengaruh negatif terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Pengaruh tersebut bersifat negatif yang
ditunjukkan dengan nilai t hitung yang negatif.
3.1.4 Pengaruh umur perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah
H4 . Umur Perusahaan (X;) berpengaruh terhadap Kelengkapan
Pengungkapan Laporan Keuangan (). Berdasarkan hasil uji t seperti dalam tabel
IV.11 umur perusahaan memiliki t hitung sebesar 1,770 dengan tingkat
signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,770 < 2,00665) dengan signifikansi 0,083. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi (0.083 > 0.05), maka dapat dikatakan bahwa H, ditolak atau dengan
kata lain bahwa umur perusahaan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
C. Pembahasan
1. Pengaruh Rasio Leverage terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Laporan Keuangan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rasio Leverage mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan secara positif dan signifikan. Hal
ini menunjukkan bahwa rasio leverage akan memberikan pengaruh positif
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hasil pengujian hipotesis

ini sesuai dengan hasil penelitian Rofika dan Apsari (2011) yang menyatakan
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bahwa perusahaan dengan leverage tinggi akan mempunyai lebih banyak
kesempatan agar dapat memperoleh laba yang tinggi. Leverage yang tinggi juga
akan lebih disukai oleh para investor, karena hal tersebut dapat meningkatkan laba
yang diharapkan tanpa harus mengurangi pengendalian terhadap perusahaan.
Namun hasil ini juga bertentangan dengan hasil penelitian Halim dan Sampurno
(2015) yang menyatakan bahwa rasio leverage tidak mempengaruhi
pengungkapan laporan keuangan secara lengkap.

Beberapa faktor yang membuat rasio leverage memiliki pengaruh yang
positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan adalah bahwa
pihak kreditur membutuhkan informasi mengenai Kinerja perusahaan termasuk
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Oleh
karena itu, untuk menjaga kepercayaan investor, perusahaan akan
mengungkapkan butir-butir dari laporan keuangan dengan lengkap. Hal tersebut
yang membuat semakin tinggi rasio leverage yang dimiliki, maka pengungkapan
laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan akan semakin lengkap.

2. Pengaruh Rasio Profitabilitas terhadap Kelengkapan Pengungkapan

Laporan Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan secara positif dan signifikan. Hasil
pengujian hipotesis bertentangan dengan hasil penelitian Halim dan Sampurno
(2015) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi tidak
berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Karena

profitabilitas yang tinggi akan membuat perusahaan memberikan informasi yang
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lebih dalam laporan keuangannya agar dapat mendorong investor dalam
berinvestasi, namun untuk penelitian hasil menunjukkan bahwa rasio profitabilitas
tidak memiliki pengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
Namun penelitian ini mendukung pernyatan dari Nugroho (2011) yang
menyatakan bahwa protifabilitas berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Beberapa hal yang membuat profitabilitas
memiliki pengaruh dalam kelengkapan pengungkapan laporan keuangan adalah
karena perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi akan dapat menarik
minat investor dalam menanamkan sahamnya. Selain itu, disisi manajemen
dengan mendapatkan laba yang tinggi akan mendorongnya untuk memberikan
informasi yang lebih rinci karena manajemen ingin meyakinkan investor terhadap

profitabilitas perusahaan dan mendorong kompensasi terhadap manajemen.

3. Pengaruh kepemilikan saham oleh publik terhadap Kelengkapan
Pengungkapan Laporan Keuangan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham oleh publik
mempengaruhi pengungkapan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan
secara negatif dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham
oleh publik akan memberikan pengaruh negatif terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan. Hasil pengujian hipotesis ini sesuai dengan hasil
penelitian Rofika dan Apsari (2011) yang menjelaskan bahwa tidak
berpengaruhnya kepemilikan saham publik terhadap kelengkapan pengungkapan

laporan keuangan disebabkan karena investor publik yang umumnya merupakan
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investor kecil, sehingga investor publik tidak banyak mempengaruhi kegiatan
perusahaan. Namun bertentangan dengan hasil penelitian Nugroho (2011) yang
menyatakan bahwa besarnya saham yang dimiliki publik akan membuat
perusahaan semakin mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap sesuai
dengan yang diinginkan oleh para investornya.

Beberapa alasan yang memungkinkan untuk membuat kepemilikan saham
oleh publik memiliki pengaruh yang negatif terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan. Sebagai perusahaan yang sudah go public, dan kepemilikan
sahamnya ada yang dimiliki oleh publik sudah seharusnya perusahaan
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap untuk memberikan
kepercayaan bagi investor publik mengenai jalannya kegiatan operasional
perusahaan. Namun terkadang, saham yang dimiliki publik umumnya kecil, yaitu
rata-rata hanya mempunyai kepemilikan saham sebesar 5% dalam perusahaan.
Hal tersebut juga menjadi pertimbangan bagi manajemen dalam mengungkapkan
laporan keuangan secara lengkap, karena untuk mengungkapkan laporan
membutuhkan biaya. Jadi, terkadang manajemen akan selektif dalam memberikan
laporan keuangan. Semakin besar presentase kepemilikan saham oleh publik,
maka manajemen akan semakin mengungkapkan laporan keuangan secara
lengakp. Selain itu, investor terkadang lebih mengandalkan alat analisis yang
bersifat fundamental sehingga kelengkapan pengungkapan laporan keuangan tidak

berpengaruh terhadap kepemilikan saham oleh publik.



80

4. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Laporan Keuangan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Umur Perusahaan mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan secara positif dan tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa umur perusahaan akan memberikan pengaruh positif
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hasil pengujian hipotesis
ini sesuai dengan hasil penelitian Halim dan Sampurno (2014) yang menjelaskan
bahwa perusahaan yang mempunyai umur lebih lama atau telah beroperasi dalam
waktu yang lama tidak akan mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap
dan cenderung akan melaporkan informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang
berkepentingan.

Pada dasarnya, perusahaan yang telah berdiri lama seharusnya lebih dapat
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap, karena perusahaan telah
banyak mempunyai pengalaman mengenai pengungkapan informasi laporan
keuangan. Namun, dalam penelitian ini umur perusahaan tidak berpengaruh

terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari variabel

independen yaitu leverage, profitabilitas, kepemilikan saham oleh publik

dan umur perusahaan terhadap variabel dependen yaitu kelengkapan

pengungkapan laporan keuangan.

Berdasarkan hasil yang didapat dari analisis dan pengujian

hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Variabel leverage memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada
perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Maka
dari itu, hipotesis pertama diterima. Selain itu, hasil ini juga
mengartikan bahwa semakin tinggi rasio leverage maka semakin
lengkap pengungkapan laporan keuangan yang dilakukan perusahaan.
Variabel profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan
pertanian yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Maka dari itu,
hipotesis kedua diterima. Selain itu, hasil ini juga mengartikan bahwa
semakin tinggi rasio profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan yang dilakukan perusahaan.

Variabel kepemilikan saham oleh publik memiliki pengaruh yang

negatif dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan

81
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keuangan pada perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI periode
2014-2016. Maka dari itu, hipotesis ketiga diterima. Selain itu, hasil
ini juga mengartikan bahwa semakin tinggi kepemilikan saham oleh
publik maka semakin rendah kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan yang dilakukan perusahaan.
. Variabel umur perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada
perusahaan pertanian yang terdaftar di BEI periode 2014-2016. Selain
itu, hasil ini juga mengartikan bahwa semakin lama umur perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan yang dilakukan perusahaan.

. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Variabel leverage dinyatakan berpengaruh positif terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, yang mengartikan
bahwa semakin tinggi leverage yang dimiliki perusahaan, maka
semakin lengkap pengungkapan laporan keuangan Yyang
dilaporkan. Leverage dalam perusahaan ternyata berguna bagi
pemegang saham, karena dengan memperoleh dana dari hutang,
para pemegang saham dapat mempertahankan kendali mereka atas
perusahaan serta membatasi investasi yang diberikan. Jika

perusahaan mendapat laba yang rendah dibandingkan dengan biaya
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tetapnya maka penggunaan leverage akan menurunkan keuntungan
pemegang saham.

. Variabel profitabilitas yang berpengaruh positif terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan menjelaskan bahwa
semakin tinggi profitabilitas maka perusahaan akan melaporkan
laporan keuangan secara lengkap. Profitabilitas merupakan laba
yang dimiliki perusahaan dalam suatu periode, dan laba memiliki
pengaruh kepada kinerja perusahaan karena akan dianggap baik
dan kegiatan operasional berjalan lancar. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi akan mudah menarik investor
untuk menanamkan sahamnya diperusahaan tersebut, karena para
investor yang mengharapkan keuntungan kembali atas modal yang
disetornya dalam jumlah yang tinggi.

. Variabel kepemilikan saham oleh publik tidak berpengaruh
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Dalam
penelitian ini, saham perusahaan yang dimiliki publik tidak lebih
dari 5% dari total saham perusahaan, yang membuat para investor
publik tidak terlalu memiliki pengaruh terhadap keputusan atau
kebijakan yang diambil perusahaan. Selain itu, pengungkapan
laporan keuangan membutuhkan biaya. Hal tersebut membuat
manajemen akan lebih mengungkapkan laporan keuangan secara

lengkap kepada investor yang memiliki kepemilikan saham yang

tinggi.
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4. Variabel umur perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Semakin
lama perusahaan berdiri maka semakin banyak pengalaman yang
didapat dalam mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap.
Pada umumnya, perusahaan yang belum lama beroperasi
cenderung akan mengungkapkan laporan keuangan secara kurang
luas karena belum tahu laporan yang harus dilaporkan sebagai
informasi untuk para pengambil keputusan.

C. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan

perbaikan dan pengembangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah:

1. Kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dalam penelitian ini
menggunakan indikator dari Bapepam dan hanya indikator untuk
pengungkapan wajib. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya tidak
hanya meneliti tentang pengungkapan wajib namun juga
pengungkapan sukarela.

2. Leverage yang tinggi akan membuat perusahaan lebih
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap. Namun, pada
dasarnya tingginya leverage akan membuat citra perusahaan
menjadi buruk. Akan lebih baik, jika perusahaan memiliki leverage

yang rendah namun tetap mengungkapkan laporan keuangannya
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secara lengkap seperti meningkatkan tingkat penjualan dengan
kreatifitas yang unik.

. Profitabilitas tinggi yang dimiliki perusahaan berpengaruh terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Maka dari itu,
perusahaan harus menstabilkan tingkat profitabilitas agar mampu
lebih menarik minat investor.

. Kepemilikan saham oleh publik tidak berpengaruh terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Berapapun jumlah
saham yang dimiliki investor dalam perusahaan, hal tersebut
membuat investor mempunyai hak dalam berjalannya kegiatan
operasional perusahaan. Sebaiknya  jika perusahaan
mengungkapkan laporan keuangan secara lengkap kepada semua
investor.

. Umur perusahaan berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Akan lebih baik
jika pengungkapan laporan keuangan secara lengkap dilakukan
oleh perusahaan baik yang telah berdiri lama ataupun baru. Karena
peraturan tentang penyajian dan kelengkapan laporan keuangan
telah dibuat dan digunakan oleh semua perusahaan disektor publik.
. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hanya perusahaan pertanian saja. Saran untuk penelitian

selanjutnya adalah menggunakan dua sektor berbeda untuk
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mendapatkan perbandingan kelengkapan pengungkapan laporan

keuangannya.
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Lampiran 1 — Daftar Sampel Perusahaan

90

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk.

2 ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk.

3 BISI PT Bisi Internasional Thk.

4 BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk.

5 BWPT PT Eagle High Plantations Tbk.

6 CPRO PT Central Proteinaprima Tbk.

7 DSFI PT Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.

8 DSNG PT Dharma Satya Nusantara Tbk.

9 GZCO PT Gozco Plantations Tbk.

10 IHKP PT Inti Agri Resources Thk.

11 | JAWA PT Jaya Agra Wattie Tbk.

12 LSIP PT PP London Sumatera Indonesia Thk.

13 PALM PT Provident Agro Thk.

14 | SGRO PT Sampoerna Agro Thk.

15 | SIMP PT Salim lvomas Pratama Thk.

16 | SMAR PT Sinar Mas Agro Resources and Technology
Tbk.

17 | SMSS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

18 | TBLA PT Tunas Baru Lampung Tbk.

19 UNSP PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk.
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Lampiran 2 — Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan

No | Perusahaan | Tahun Total Indeks  Kelengkapan Score
pengungkapan | pengungkapan

1 2014 48 73 0,657534247
2 AALI 2015 48 73 0,657534247
3 2016 48 73 0,657534247
4 2014 50 73 0,684931507
5 ANJT 2015 53 73 0,726027397
6 2016 52 73 0,712328767
7 2014 44 73 0,602739726
8 BISI 2015 44 73 0,602739726
9 2016 46 73 0,630136986
10 2014 41 73 0,561643836
11 | BTEK 2015 41 73 0,561643836
12 2016 50 73 0,684931507
13 2014 50 73 0,684931507
14 | BWPT 2015 49 73 0,671232877
15 2016 49 73 0,671232877
16 2014 49 73 0,671232877
17 | CPRO 2015 48 73 0,657534247
18 2016 52 73 0,712328767
19 2014 43 73 0,589041096
20 | DSFI 2015 45 73 0,616438356
21 2016 43 73 0,589041096
22 2014 47 73 0,643835616
23 | DSNG 2015 52 73 0,712328767
24 2016 53 73 0,726027397
25 2014 47 73 0,643835616
26 | GZCO 2015 48 73 0,657534247
27 2016 50 73 0,684931507
28 2014 43 73 0,589041096
29 | lIKP 2015 43 73 0,589041096
30 2016 41 73 0,561643836
31 2014 45 73 0,616438356
32 | JAWA 2015 47 73 0,643835616
33 2016 46 73 0,630136986
34 | LSIP 2014 43 73 0,589041096
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35 2015 44 73 0,602739726
36 2016 45 73 0,616438356
37 2014 44 73 0,602739726
38 | PALM 2015 45 73 0,616438356
39 2016 44 73 0,602739726
40 2014 46 73 0,630136986
41 | SGRO 2015 52 73 0,712328767
42 2016 51 73 0,698630137
43 2014 49 73 0,671232877
44 | SIMP 2015 50 73 0,684931507
45 2016 48 73 0,657534247
46 2014 58 73 0,794520548
47 | SMAR 2015 49 73 0,671232877
48 2016 50 73 0,684931507
49 2014 47 73 0,643835616
50 | SMSS 2015 49 73 0,671232877
51 2016 48 73 0,657534247
52 2014 51 73 0,698630137
53 | TBLA 2015 52 73 0,712328767
54 2016 52 73 0,712328767
55 2014 o1 73 0,698630137
56 | UNSP 2015 51 73 0,698630137
57 2016 54 73 0,739726027




Lampiran 3 — Leverage

93

No | Perusahaan Tahun Total Hutang Total Aktiva Leverage

1 2014 6.720.843.000.000 | 18.558.329.000.000 | 0,362146991
AALI

2 2015 9.813.584.000.000 | 21.512.371.000.000 | 0,456183282

3 2016 6.632.640.000.000 | 24.226.122.000.000 | 0,273780508

4 2014 852.994.192.600 5.523.726.494.840 | 0,154423684
ANJT

5 2015 1.793.544.854 6.489.775.255.900 | 0,000276365

6 2016 2.290.297.805.620 | 7.055.346.734.736 | 0,324618745

7 2014 266.019.000.000 1.871.043.000.000 | 0,14217685
BISI

8 2015 326.304.000.000 2.141.600.000.000 | 0,152364587

9 2016 352.652.000.000 2.416.177.000.000 | 0,145954539

10 2014 363.873.533.610 442.407.417.148 0,822485156
BTEK

11 2015 2.760.410.152.490 | 3.198.250.747.295 | 0,863099979

12 2016 3.368.860.413.064 | 4.879.715.095.300 | 0,690380554

13 2014 9.433.149.000.000 | 16.379.840.000.000 | 0,575899948
BWPT

14 2015 11.005.922.000.000 | 17.658.837.000.000 | 0,623252936

15 2016 9.994.917.000.000 | 16.254.353.000.000 | 0,614907096

16 2014 6.168.402.000.000 | 7.086.117.000.000 | 0,870491131
CPRO

17 2015 7.104.203.000.000 | 9.086.586.000.000 | 0,781834123

18 2016 7.142.388.000.000 | 7.323.273.000.000 | 0,975299979

19 DSFI 2014 150.925.844.910 270.782.723.620 0,557368812

20 2015 159.147.509.853 302.252.813.744 0,526537728
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21 2016 179.812.737.663 328.714.732.282 0,547017581

22 2014 4.881.157.000.000 | 7.174.488.000.000 | 0,680349176
DSNG

23 2015 5.346.254.000.000 | 7.853.275.000.000 | 0,680767451

24 2016 5.478.977.000.000 | 8.183.318.000.000 | 0,669530012

25 2014 1.678.341.000.000 | 3.232.644.000.000 | 0,519185224
GZCO

26 2015 2.294.060.000.000 | 4.964.076.000.000 | 0,462132328

27 2016 2.402.516.000.000 | 3.547.023.000.000 | 0,677333076

28 2014 15.571.448.141 350.911.263.281 0,044374318
IHKP

29 2015 12.858.662.155 332.003.087.466 0,03873055

30 2016 84.698.564.317 364.933.257.765 0,232093301

31 2014 1.746.831.688.001 | 3.062.490.103.442 | 0,570395864

32 JAWA 2015 2.078.210.962.892 | 3.368.151.762.269 | 0,617018207

33 2016 2.240.797.394.458 | 3.291.116.891.878 | 0,680862293

34 2014 1.436.312.000.000 | 8.655.146.000.000 | 0,165948905
LSIP

35 2015 1.510.814.000.000 | 8.848.792.000.000 | 0,170736751

36 2016 1.813.104.000.000 | 9.459.088.000.000 | 0,191678521

37 2014 2.543.180.162.000 | 4.223.635.973.000 | 0,602130529
PALM

38 2015 3.009.675.770.000 | 4.696.939.348.000 | 0,64077382

39 2016 1.534.462.200.000 | 3.860.775.779.000 | 0,397449188

40 2014 2.449.533.048.000 | 5.466.874.365.000 | 0,44806829
SGRO

41 2015 3.877.887.404.000 | 7.294.672.621.000 | 0,531605407

42 2016 0,548690317
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4.569.756.517.000 | 8.328.480.337.000
43 2014 14.189.000.000.000 | 30.996.051.000.000 | 0,457767991
SIMP
44 2015 14.465.741.000.000 | 31.697.142.000.000 | 0,456373669
45 2016 14.919.304.000.000 | 32.537.592.000.000 | 0,458525142
46 2014 13.346.851.000.000 | 21.292.993.000.000 | 0,626818926
SMAR
47 2015 16.334.245.000.000 | 23.957.015.000.000 | 0,6818147
48 2016 15.941.975.000.000 | 26.141.410.000.000 | 0,60983608
49 2014 1.028.285.900.000 | 4.032.885.413.000 | 0,254975234
SMSS
50 2015 3.939.799.027.000 | 6.973.850.872.000 | 0,564938812
51 2016 3.709.172.838.000 | 7.162.970.110.000 | 0,517826095
52 2014 4.864.002.000.000 | 7.328.419.000.000 | 0,663717781
TBLA
53 2015 6.405.298.000.000 | 9.283.775.000.000 | 0,689945416
54 2016 9.176.209.000.000 | 12.596.824.000.000 | 0,728454172
55 2014 13.287.430.491.000 | 17.441.633.398.000 | 0,761822599
UNSP
56 2015 13.569.811.257.000 | 16.926.616.869.000 | 0,801684788
57 2016 13.502.629.178.000 | 14.700.318.360.000 | 0,91852631




Lampiran 4 — Profitabilitas
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No Perusahaan | Tahun | Earning After Tax Total Asset Profitabilitas
1 2014 | 2.621.275.000.000 | 18.558.329.000.000 | 0,141245206
2 AALI 2015 | 695.684.000.000 | 21.512.371.000.000 | 0,032338788
3 2016 | 2.114.299.000.000 | 24.226.122.000.000 | 0,087273522
4 2014 | 227.256.457.760 | 5.523.726.494.840 | 0,041141874
5 ANJT 2015 | (11.569.058.130) | 6.489.775.255.900 | -0,00178266
6 2016 | 123.601.055.820 | 7.055.346.734.736 | 0,017518778
7 2014 | 165.279.000.000 | 1.871.043.000.000 | 0,088335223
8 BISI 2015 | 263.967.000.000 | 2.141.600.000.000 | 0,123256911
9 2016 | 336.220.000.000 | 2.416.177.000.000 | 0,139153713
10 2014 | (3.222.997.481) 442.407.417.148 | -0,00728513
11 BTEK 2015 | 2.830.064.400 3.198.250.747.295 | 0,000884879
12 2016 | 2.246.189.813 4.879.715.095.300 | 0,000460312
13 2014 | 194.638.000.000 | 16.379.840.000.000 | 0,011882778
14 BWPT 2015 | (181.400.000.000) | 17.658.837.000.000 | -0,01027248
15 2016 | (391.367.000.000) | 16.254.353.000.000 | -0,02407767
16 2014 | (389.907.000.000) | 7.086.117.000.000 | -0,05502407
17 CPRO 2015 | 1.073.720.000.000 | 9.086.586.000.000 | 0,118165392
18 2016 | (1.801.498.000.000) | 7.323.273.000.000 | -0,24599629
19 2014 | (389.907.000.000) | 270.782.723.620 | -1,43992569
20 DSFI 2015 | (1.202.431.000.000) | 302.252.813.744 | -3.9782293
21 2016 | (1.997.038.000.000) | 328.714.732.282 | -6,07529205
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22 2014 | 11.874.297.151 7.174.488.000.000 | 0,001655072
DSNG
23 2015 | 13.540.600.094 7.853.275.000.000 | 0,001724198
24 2016 | 5.750.877.109 8.183.318.000.000 | 0,000702756
25 2014 | 51.007.000.000 3.232.644.000.000 | 0,015778725
GZCO
26 2015 | (31.816.000.000) | 4.964.076.000.000 | -0,00640925
27 2016 | (1.547.604.000.000) | 3.547.023.000.000 | -0,43631068
28 2014 | (11.856.231.312) | 350.911.263.281 | -0,03378698
29 IIKP 2015 | (16.149.693.042) | 332.003.087.466 | -0,0486432
30 2016 | (27.568.902.932) | 364.933.257.765 | -0,07554505
31 2014 | 51.686.127.289 3.062.490.103.442 | 0,016877157
32 JAWA 2015 | (11.715.503.160) | 3.368.151.762.269 | -0,00347832
33 2016 | (225.132.640.088) | 3.291.116.891.878 | -0,06840615
34 2014 | 916.695.000.000 | 8.655.146.000.000 | 0,105913291
35 LSIP 2015 | 623.309.000.000 | 8.848.792.000.000 | 0,07044001
36 2016 | 592.769.000.000 | 9.459.088.000.000 | 0,062666612
37 2014 | 168.152.318.000 | 4.223.635.973.000 | 0,039812218
38 PALM 2015 | (55.242.122.000) | 4.696.939.348.000 | -0,0117613
39 2016 | 219.099.567.000 | 3.860.775.779.000 | 0,05675014
40 2014 | 350.102.067.000 | 5.466.874.365.000 | 0,064040628
SGRO
41 2015 | 255.892.123.000 | 7.294.672.621.000 | 0,035079316
42 2016 | 459.356.119.000 | 8.328.480.337.000 | 0,055154854
43 SIMP 2014 | 1.109.361.000.000 | 30.996.051.000.000 | 0,035790398
44 2015 0,011511416
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364.879.000.000 | 31.697.142.000.000
45 2016 | 609.794.000.000 | 32.537.592.000.000 | 0,018741215
46 2014 | 1.474.655.000.000 | 21.292.993.000.000 | 0,069255412
SMAR
47 2015 | (385.509.000.000) | 23.957.015.000.000 | -0,0160917
48 2016 | 2.509.539.000.000 | 26.141.410.000.000 | 0,099441423
49 2014 | 737.829.936.000 | 4.032.885.413.000 | 0.18295336
50 SMSS 2015 | 587.143.609.000 | 6.973.850.872.000 | 0,084192166
51 2016 | 591.658.772.000 | 7.162.970.110.000 | 0,082599643
52 2014 | 436.503.000.000 | 7.328.419.000.000 | 0,059563052
TBLA
53 2015 | 200.783.000.000 | 9.283.775.000.000 | 0.021627301
54 2016 | 621.011.000.000 | 12.596.824.000.000 | 0,049299014
55 2014 | (510.002.416.000) | 17.441.633.398.000 | -0,02924052
56 UNSP 2015 | (1.057.852.553.000) | 16.926.616.869.000 | -0,0624964
57 2016 | (606.401.706.000) | 14.700.318.360.000 | -0,04125092




Lampiran 5 — Kepemilikan Saham oleh Publik
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No | Perusahaan | Tahun dSi?r?iTirlr(]i publili/ang Total saham ggﬁzlm PUblﬁipemilikan
1 2014 | 319.913.912 1574.745.000 | 0,203152836
o | AAL 2015 | 319.913.912 1574.745000 | 0,203152836
3 2016 | 391.005.893 1.924.688.333 | 0,203152836
4 2014 | 334.900.000 3.334.900.000 | 0,100422801
5 | ANJT 2015 | 219.873.700 3210.873.700 | 0,068286436
6 2016 | 253.523.700 3311.505.388 | 0,076558444
7 2014 | 1.377.656.000 | 3.000.000.000 | 0,459218667
g |BIS! 2015 |1.377.656.000 | 3.000.000.000 | 0,459218667
9 2016 | 1.377.656.000 | 3.000.000.000 | 0,459218667
10 2014 | 638.939.400 1102.977.500 | 0,579285978
11 |BTEK 12015 | 841.953.000 1.102.977.500 | 0,76334558
12 2016 | 1.534.687.047 | 5.784.687.047 | 0,265301655
13 2014 | 8878798104 | 31.525.291.000 | 028164048
14 |BWPT 15015 | 10.864.830.654 | 31.525.291.000 | 0,344638838
15 2016 |9.747.217.914 | 31525.291.000 | 0,309187246
16 2014 | 20.802.893526 | 40.470.734.746 | 0,514023125
17 |“PRO 15015 | 15360.920514 | 40.470.734.746 | 0,379556255
18 2016 | 17.492.370.178 | 40.470.734.746 | 0,432222698
19 | DSFI 2014 | 480.582.750 1.857.135500 | 0,258776352
20 2015 0,258776352
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480.582.750 1.857.135.500
21 2016 | 480.582.750 1.857.135500 | 0,258776352
22 2014 | 722.745.000 2.119.700.000 | 0,340965703
23 |PSNG o015 |3617.349.000 | 10.598.500.000 | 0,341307638
24 2016 | 3.616.324792 | 10.509.842.400 | 0,341167789
25 2014 |1.900.610.000 | 6.000.000.000 | 0,316768333
26 | G40 |2015 | 1015610000 | 6.000.000.000 |0,319268333
27 2016 |1.943.110.000 | 6.000.000.000 | 0,323851667
28 2014 | 1627395106 | 3.360.000.000 | 0,484343782
og | IIKP 2015 | 1505395106 | 3.328.000.000 | 0,479385549
30 2016 |2.885.788.758 | 3.328.000.000 | 0,867124026
31 2014 | 898.724.500 3.774.685.500 | 0,238092551
32 [AWA 15015 | 904.551.600 3.774.685.500 | 0,239636282
33 2016 | 1.096.017.500 | 3.774.685.500 | 0,290359952
34 2014 |2.761538.955 | 6.819.963.965 | 0,404919875
35 |LSIP 2015 | 2.753.968.655 | 6.819.963.965 | 0,403809854
36 2016 |2.753.968.655 | 6.819.963.965 | 0,403809854
37 2014 | 831.138.574 7.119.540.356 | 0,116740482
38 |PALM o015 | 812.837.124 7.119.540.356 | 0,114169888
39 2016 | 812.837.124 7.119.540.356 | 0,114169888
40 2014 | 622.782.500 1.890.000.000 | 0,32951455

a1 |SCRO 12015 | 473715500 1.849.200.300 | 0,256173168
42 2016 | 443.137.200 1.818.622.000 | 0,243666468
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43 2014 |3.101.057.500 | 15501.310.000 | 0,200051318
a4 | SIMP 2015 |3.101.210.000 | 15.501.310.000 | 0,200061156
45 2016 |3.078.088.600 | 15.501.310.000 | 0,198569579
46 2014 | 80.295.795 2.872.193.366 | 0,027956264
a7 |SMAR o015 | 80.295.795 2872.193.366 | 0,027956264
48 2016 | 80.295.795 2872.193.366 | 0,027956264
49 2014 | 1.500.000.000 | 9.525.000.000 | 0,157480315
50 [SMSS 2015 | 2540073600 | 9.525.000.000 | 0,266674394
51 2016 | 2.540.073.600 | 9.525.000.000 | 0,266674394
52 2014 |2.437.196.447 | 5342.098.939 | 0456224506
53 | TBLA 10015 | 2437.196.447 | 5.342.098.939 | 0456224506
54 2016 |2.509.652.629 | 5.342.098.939 | 0,486635058
55 2014 | 10.069.958.601 | 13.720.471.386 | 0,733936781
56 | UNSP 2015 | 10259253201 | 13.720.471.386 | 0,747733289
57 2016 | 10.095506.123 | 13.720.471.386 | 0,735798781




Lampiran 6 — Umur Perusahaan
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Tahun First | Tahun Umur
No | Perusahaan Tahun .
Issue Penelitian Perusahaan

1 2014 1997 2014 17
2 AALI 2015 1997 2015 18
3 2016 1997 2016 19
4 2014 2013 2014 1
5 ANJT 2015 2013 2015 2
6 2016 2013 2016 3
7 2014 2007 2014 7
8 BISI 2015 2007 2015 8
9 2016 2007 2016 9
10 2014 2004 2014 10
11 | BTEK 2015 2004 2015 11
12 2016 2004 2016 12
13 2014 2009 2014 5
14 | BWPT 2015 2009 2015 6
15 2016 2009 2016 7
16 2014 2006 2014 8
17 | CPRO 2015 2006 2015 9
18 2016 2006 2016 10
19 2014 2000 2014 14
20 | DSFI 2015 2000 2015 15
21 2016 2000 2016 16
22 2014 2013 2014 1
23 | DSNG 2015 2013 2015 2
24 2016 2013 2016 3
25 2014 2008 2014 6
26 | GZCO 2015 2008 2015 7
27 2016 2008 2016 8
28 2014 2002 2014 12
29 | lIKP 2015 2002 2015 13
30 2016 2002 2016 14
31 2014 2011 2014 3
32 | JAWA 2015 2011 2015 4
33 2016 2011 2016 5
34 | LSIP 2014 1996 2014 18
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35 2015 1996 2015 19
36 2016 1996 2016 20
37 2014 2012 2014 2
38 | PALM 2015 2012 2015 3
39 2016 2012 2016 4
40 2014 2007 2014 7
41 | SGRO 2015 2007 2015 8
42 2016 2007 2016 9
43 2014 2011 2014 3
44 | SIMP 2015 2011 2015 4
45 2016 2011 2016 5
46 2014 1992 2014 22
47 | SMAR 2015 1992 2015 23
48 2016 1992 2016 24
49 2014 2013 2014 1
50 | SMSS 2015 2013 2015 2
51 2016 2013 2016 3
52 2014 2000 2014 14
53 | TBLA 2015 2000 2015 15
54 2016 2000 2016 16
55 2014 1990 2014 24
56 | UNSP 2015 1990 2015 25
57 2016 1990 2016 26




Lampiran 7 — Peraturan BAPEPAM

EEMEMNTERIAN KEUTAMGAN FEEPFUELIE INDOMESLA
BADAN PEMNGATVAS PASAR MODAL DADN LEMEAGA FEITAMNGATT

SALIMTIAT

EEFUTUSAN KETUUA BADAN FEMGEAWWAS PASAR MODAL

DAN LEMEACA FEUTANMNGAN
MOMLOER: BEP-347/EL,/ 2012

TEMNTAMNG

PEMYAJIAN DAN PEMNGUMNGEAFAN LAPOE AN FEITAMNGAN EMITEN

Alemminsat

ATAT PERITSAHAAN PUBLIE.

EETUA BADAN PEMNGAIWAS PASAR MODAL

DAN LEMBAGA FEUTATCAT,

Balwa sefalan demean perubahan Permorataan Standar
Alnntansi Hepansan (PSAR] dalam rangka program
koorverpens PSAK ke Isformsionsl Fimsncial Reporties
Stzwdord ([FRS) serta zoma memberikan kepasban
kulars bagi Emdtenn dam Perusahaan Publik dalam
peryafan  danm  pemgungkapan  laporan  keunangan,
dipandans perln untuk menpempurnakan Eepubosan
Ketna Bapepam dan LE MNomwer FHEP-554/FEL/2010
tanzsal 30 Desember 1010 tentans Perubahan
Keputpsan Heftoa Badan Pengawas Pasar Modal
Momor: EEP-06,/FPRL/Z2000  tembanz  Perubahan
Peraturan Momor VIILGT tentang Pedoman Pergrajian
Lapaoran Keuangan serta Peratoran Nomor VIILGT
tentzne Pedoman Penyajian Laporan Beoangan
Lampiran Kepuhisan Estoa Badan Pengawas Pasar
Modal Momer: Eep-06/FLL 2000 tangegal 13 Ddaret
I000, denzan menstapkan Feputosan Eetua Bapspam
damn LE yang bam;
1. UndaneUndanzg MNomor B Tabun 1595 tentane
Fasar Modal [Lembaran Megara Tahun 1955 Momor
4 Tarmbahan Lembaran Mepara Momoaor 3608 )

I. Perafuran Pemerintah MNomor 45 Tahun 19585
tentane Fenpelens=araan Hesiztan di Bidang Pasar
Modal [Lembaran MNesara Tahon 1995 Momor 56,
Tambahan Lemmbaran MNegara Momor 3617)
sebazaimana dinkah denszan Peraturan Pemerintzh
Momor 12 Talmn 2004 (Lembaran Mezara Tahon
002 Momor 27, Tambahan Lembaranm MNegara
MNMomaor £371);

3. Peraturan Pemerintzh Momor 46 Tahun 1955

tentans Tata Cara Pemeriksaan di Bidanz Pasar

Modal [Lembaran Mesara Tahon 1895 Momor 87,

Tambahan Lembaran Megara MNomor 361E];

Heputsan Presiden Republik Imdomesia Momor

200 Tahnn 2011;

i
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FEMENTERIAN EEUANGAN FEFUBLIE. INDIONESTA
BADAN FERNGATVAS PASAR MODAT. DAN LEAMBACS FEITAMGAT

Menetopkan

-}
L

RIE I TIPSR AN

EEFUTLIEAN EETUA BADAN PEMNGAIVAS PASAR
LEODAL DAN LEMEACS EEITAMNCAN TENTANG
PENYAAN DAN PENGUNGEAPAN LAPOEAMN
EEUAMGCAN EAMITEN ATAIT PEBUSAFIAAN
PLELIEL

Pacali

laporan kenome=an Emiten aftanm Permszhaan Poblk
diztnry dalam Peraboran MNomor VIIGEF sebazaimana

Pasal?

kenansan sesuai densan Hetenbnan Peraburan HNomor
VILGTF sebasaimaona diremat dalam  Lampiran
Eeputusan ind berlalm onink laporan kevanzan vans
berakhir pada atan set=lah Gn==al 51 Desember 1012

Pasal 3

Penerzpan l=bih dind Fetemtnan Peraturan Nomor
VILEF sebazaimoma doemat  dalawn  Lampiran
¥ P

Pasal 4

Eepuitmcan Ketuz Bapepam dan LE Nomor: EEP-
554/BL/2000 tamesal 30 Desember 2000 tenfans
Perpbahan Eepuhisan Eetnz Badan Penzawas Pasar
Modal Momor: FEP-06/FM 2000 fentans Perubahan
Pergtiran MNomor VILET tentane Pedoman Peryajian
Nomor EEP-D6/PALMINN tame=al 15 Aioet 3000
dam dimratalean tidak berlalos sejak 31 Desember 2012

Pasal 5

Surat Edaran Hetona Bapepam dan LE MNomor: SE-
05/BL/IM]1 ftemiam= Pedoman Pemyajian dan
Penmum=kapan Laporan Eepanzan Emiten a2
Pernsahaon Publik Swrat Edaran Eetnz Bapepam dan
LE Nomor SE-I/FAM/I00I tentanz Pedoman
Ermiten zfam Perocashaan Poblik. dam Sworst Edaram
Faina Bapeparn dam LE Nomor SE-0Z2/BL,I008
temian= Pedoman Fenyajian dan  Penspmekapan
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EEMEMNTERIAN FEUANCGAN FEFUBLIE INDOMWESLA
BADAN PEMNGAIVAS PASAR MODAL DAN LEMEAGA EETTATNGAT

-3-
Laporan Keuanzan Emiten atan Perusahaan Publik
Indnstri Pertambanzan e, Monyak dan Sas Bumi,
dan Perbankan dicabut dan dimyatakan tidak berlaku
sejak 51 Desemmber 2012

Paszal &
Eeputosan ini suolai berlabn sejak tangzal ditetaplean.

Ditetapkan di : Takarta

pada ngsal : 15 Jamd 202
Eetiz Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuanzan

Bed.

IMurhaida

LIIP 195306 71555022001
Salinan sesuad demzan aclivora
Hepala Bagian Trmm

Hed

Prazetyro Wahyn Adi Survo
MNIF 125710251985121 001
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LAMFIRAN:
Kaputusan Eatua Bapepam dan TE
Momor Eep-347/BL/ 212
Tamggal 25 Jun 2012

-18-

3} entitas amak yvamg dipercleh secara khusus dengan tujnan dijual
leezobali.
b. Dalamn hal Emiten atmn Perusahaan Publik berhenti untok

mensklasifikasikan suatn kornponen sebazai dirmilikd nohuk dijual, maka
hazil operasi komponen tersebut vang sebeluemya  disajikan dalam
operasi yanz dihentikan dildasifikasikan kembali dan termasnk dalam
penghasilan dari operasi yang dilanfutican untolk semna periode sajian.

c. Sebap keuntunzan atn kemopizn dalam penzuburan kembali aset bdak
Lancar atau kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimilild untal

dijnal, yanz Hdak memermbi defindzi operasi yang  dihenbikan,
d.im:su]ﬂ:md:lml]a‘balrng dari operasi yang dilanfutkan.

E. FENYAJIAN LAPOBAN KEUANGAN
1. Laporan Posisi Eeuanzan
a. Pengertan
1) Laporan posisi kenangan merupakan laporan yang menggambarkan
posisi kenanzan yans menunjukkan Acet, Liabilitas, dan eknitas dari
suatn Emiten atan Perusahaan Publik pada tangzal tertenbn.

1) Dalam laporan posisi kevanzan, aset lancar dan Hdak lancar serta

Labilitas jamgha pendek dan jangka panjang disajikan sebagai
klasifikazi yamz terpizah  kecwali untuk  indostri tertemin
dirmmeldnkan penyajian berdasarkan biliditas apakila hal tersebut
memberikan informasi yang lebih relevan dan dapat diandalkan
Dalam hal penzecpalian tersebut diterapkan, maka Emiten atan
Perusahaan Puoblik menyajiken seloruh  Aszet dan  Liabilitas
berdasarkan nmtan Elasidstas.

b. Eomponen Ttarma
1) Acs=t
a) Asetlancar, antara lain terdin dasi:
(1} Easdan Sstara Kas;
(2} pintansusaha antara lain terdiri dari;
(2) pinak ketiza:
(b) pihak berelasi:
(3} aszet kenansan lancar lainerra;
(£) persedizan:
(5) pajak dibayar dimula:
(6) bizya dibayar dimuka: dan
(7} Aset tidak lancar atan kelommpok lepasan yang dimililkd unialk
dijual
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lﬁ Acat Hdak lomegr awtora lain terdord dari-

(1
(2
(3
(£
()
(£}
5]

aset kenameam tidalk lancar Laiverra;
irrestasi pada entitas asosiasi;
Aset Tetap:

Azet Takdberwmjnd; dan

asetraisk mngmekhan

7) Linkiks
a) Lizkibias janska pendak antara lain terdin dari-

L]

(1
(2
(3
(£
(5

wians nzaha

beban alonal-

tans paiake

bagian lancar atas Eabilitas janska parjans:

Ezbilitas lenanean jansds pendek lainmya:

Lizhilitas atas pembayaran berbacic saham jan=ka pendelk:

Lizkilitas terkait aset atam kelompok lepasan vanz dioulils
unkuk dinal

Lizkilitas janaka pamjane. ambora lxin terdiri dari-

(1
(2
(3
(£
(5

(=

wiang bank dan lembaza kenanean janeks panjane:

wiane pihak berelas non-nzaha:

wiang sewa permbizyaan:

tang oblinac:

Sulmk:

Ezbilitas lenanean fansd: panjans lainmya:

Lizhiltas atas pembayaran berbacic saham jan=ka parjans:
Eahilstas imbalan kevja janzia panjanz:

(10 Eabibitas pajak enzsahan;
(11} wtars subordinac; dan
(12) provas jamgla passans
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3) Elomitas

al

L}

Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk,
amtara lain terdiri dari:

(1) modal saham:

(2} tambahan modal disetor (addifions] paid-in camitall

{3) selisih transaksi dengan pihak nonpenzendali:

[4) saham treasur;

(5) saldo laba; dan

(6] pendapatan komprehensif lainnya.

Fepentinzan nonpenzendali.

c. Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyesuaikan komponen utama
sehazaimana dirmalsud dalam hoof b dengan karabderictk industi
Ermiten atan Perusahaan Publik, hanmya apabila peryajian tersebut relevan
nntuk memakami posisi kenanzan Emiten atzu Perusahaan Publik.

4. Pemjelazan Komponen Utama
1) Agst

al

L}

Penzldasifikasian dan penzuluran Aszet vang memenuhi kriteria

azet kevanzan menzacn pada ketentuan sebazaimana dimalksud

dalam kuruf A angka 26 horof 2

Azet diklasifikasikan sebazai aset lancar, apabila Aset tersebut
atan dignnalan dalam sikdns operasi normal:

2) dimhils bl tufusn diperdsganghan:

(3) diharapkan akan direalizasikan dalam jangka wakto 12 (dua
belas) bulan setelah periode pelaporan: atan

(2] berupa Kas atan Setara Kas, kecuali Aset tersebut dibatasi

pertubkararya atan penggunasreya unbuk menyelesaikan
Lizbilitaz paling kurang 12 (dua belas) bulan setelah periode

pelaporan.
Emiten atau Perusahaan Publik menghklazifikasikan Azet yang
tidak termasnk kriteria sebagaimana dimaksud dalaen horof )
sebagai aset Hdak lancar.
Emiften atan Pernsahaan Poblik Gdak boleh menglasifikasikan
azet pajak tangzuhan sebazai aset lancar.
Acet lancar dapat diklasifikasikan antara lain sebagai beriboat:
(1) Fas dam Setara Bas

(a) Bas terdiri dari saldo kas (cosh on fend) dan rekening pivo

(dowmard dawosit].
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2 Fengarsizn
1] Laporan laba mzi komprehenct mempakan laporan vans meryajikan
a) Lharogi: dan
bl pendapatan komprehensf Lainrya
2] Emilen atan Pernsahaan Publik wajib menyajikan selnroh pendapatan
dan beban yang dialori dalam suatn periode dalam satu laporan laba
b. Fomponen [ama
men=srnzkan metode beban fonesional mancalop pos-pos beridmt
1) pamdapaiz:
2} beban pokok pergnalan;
3) laba brotn:
£) beban nzaha:
5) pendapaton lzirwmya;
£) beban Lainerya:
7} iaya kenanzan:
%) bamizn laba (rusi) dari entites asosiasi danatan Venturs Bersama;
%) lLaba (rozi) sebehom pajake
101 beban | penghasilan) pajak:
11 1aba (rozi) periode berjalan dari operas yans dilamjntcan:
12 ) Laba (rozd) pericde berjalan dari operas yans dikentikan setelah pajak:
151 Laka (ragd) pericds berjalan:
1) pendapatan kormprehensif Lain;
15)pajak ferleaif;
16] pendapatan kemprehensif lain periods berjalan setelah pajak:
17) totzl laba (rosi) komprehensif periode berjalan:
18] laba (rogi) periods berjalan yane dapat diatribusilon kepada:
a) pemibk entites induk: dan
B FrremSnzannonpengendale

19)totzl laba (rozi] komprehencsif  periode  berjalan  yane  dapat

a) peroilik entitas induk; dan
20) laba (rozi) per saham dasar dan dilnsgan.
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3 rdmnﬂhlﬂ:nhli}mlahlﬂﬂhlpada:waldm:ﬂnrpﬂmdﬂmrhﬂn
= = peruk Fang tevjadd daxi

b} masinewmacne pos pendapatan komprehensif lam: dan
c) tramsalei densan pemibk dalaw kapastseya sebazai pewnilik
yane menmrjolden secara terpisabh
I'1.I komtribusi dari pemilik,
(2) distribusi kepada pemilik, dan
(5] perobahan hak kepemilkan pada entitas anak yang Gdak
mermyebablkan hilanerya Penzsndabian
4 Laporan Axos Eas
a Pengexlian
dalawm abdivitas Emiten atan Perusabaan Publik selama perinde tertenin
dan  dikdaciflackan memont  aldivibes  operasi, inwvestasi  dan
pendanzan
b Eomporen [Tama Ao Has
1) Arps Kax dari Aldivites Operasi
a) Armc kax dari akbivitas operasi merupakan aroc kas yane terutama
diperoleh dari aldivitas penghasil ntama pendapatan Emmiten atan
Perusahaan Poblik, oleh karena itn aros ks ind pada umuoerrya
berazal dari tramsaksi dan perishiwa lain yane mempenzarubi
b} Armc kas dari aldivites operasi antara lain beropa arus kas dari
ramsakei-
(1) pemnalan barane dan pemberian jaza;
(2] pemerimaon royalt e, koesicl, dan pendapatan lan:
(3] pembayaran kax kepada pemacok barans dan jasa baik secara
Lngsune mampun Sdak anssmme:
(4] pembayaran kepada dan vnink kepentinean karyawan;
(5] pemerimnaan dan pembayaran oleh Emiten atan Perosahaan
(6] pemerimnaan dan pembayaran kontrak yanz dimilild wninlk
tijuan diperdazanslan aton diperjanglan (dasling]
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c) Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyajikan aros kas dari

aktivitas operasi dengan menzzunakan metode langsune (direct
mathod).

Arms kas yang berkattan dengan pajak penghasilan wajib
dinngkapkan secara terpisah dan diklasifikasikan sebagai arus kas
dari akbvitas operasi, kecuali apabila secara spesifik dapat
diidentifikasikan sebazai akbivitas pendanaan dan irovestasi.

1) Arus Fas dari Alkbivites Brvestasi

)
al

b

Aros kas dar akfivitas imvestasi mencerminkan penerimaan dan

pengelnaran Kas sehubungan  dengan  perolehan  dan/atan

pelepasan sumber daya yane bertpjuan untmk menghaszilkan
pendapatan dan ares kas masa depan.

Arns kas dari akbivitas imvestasi antara lain berasal dard rancabsi:

(1) perebelizn dan perjualan Aszet Tetap, Aset Takberwjud, dan

(2] perebelizn dan perjualan insbrumen utane atan elogtas dan
kepemilikan dalam Ventura Bersama:

(3] peraberian dan pelunasan wang muka dan pinjaman kepada
pihak lamn, kecuali nane mnka dan pirjaman yang diberikan
oleh lembaza kevanzan;

(4] perobayaran dan penerimaan dard komtrak "'ul:ﬂm n:'-:m:'ﬂ, ops,
dan sagw, kecuali apabila kontrak tersebut dirniliki unink
bjuaan ﬂlpud.a;ul;&m atan  diperjamjilan, atanw  apakila
pembayaran  tersebut  diklasifikasikan  sebagai  alkbivitas
pendanzan; dan

(5] peralehan dan kehilangan Pengendalian atas enkitas anak atan

3) Arues Bas dari Akbivitas Pendanaan

a)

k)

Ams kas dari akbvitas pendanaan mervpakan ams kas yang
trmbul dari penerimaan dan pengehiaran Eas sehubongan
denman transaksi pendanaan jangka panjang dengan pempredia
modal Ermiten ataz Perusahaan Publik dan keeditur.

Avns kas dari akfivitas pendanaan antara laxin berasal dari

transaksi:

(1) hasl p hitan saham, oblizaszi, Solouk dan lainngya;

() hasil perclehan pimjaman jangka pendek dan/atan jangka
P

(5) biaya emisi saharn, obligasi, Sukuk dan lainngya;

(4] penarikan atan penebusan saham;

(5] pelunasan pirjaman, obligas, dan Soluk: dan
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C. CATATAN ATAS LAPOBEAN KEUANGAN

1

U

A

ur

Catatan atzs laporan kenangan berisi informasi tarnbahan atas pos yang
dizajilkean dalarn laporan posisi kenangan, laporan laba rugi komprehensif,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas.

. Erniten atan Perusahaan Publik wajib menyajikan catatan atas laporan

kruanzan yanz memberilan penjelazan atan rncian dari pos yang
diszjikan dalam laporan kenangan dan informasi mengenai pos yang
Emiten atan Pernsahaan Publik wajih menyajiken catatan atas laporan
kruanzan dengan wrutan sebazai berilut:

1) sarmbaran newm Erviten atan Perusahaan Publilk;

1) dasar pesgusunan laporan kevanzan dan ikhtisar kebijakan aloantansi
sigmifikan yang diterapkan;

3) informasi tambahan wntuk pos-pos yang disajikan dalam laporan
posisi kenanzan, laporan laba mgi komprehenzif, laporan perubahan
elnsitas dan laporan ars kas, sesuai dengan urotan peryajian laporan
dan perryajian masing-rmacine pos; dan

4) penzunzkapan lainnya yane antara lain meliput:

a) imformasi yang dipersyaratian oleh SAE yang tidak disajikan di
bagian manapun dalam laporan kenangan: dan

b) informasi yang bdak disajikan di bagian manapun dalam laparan
keuanzan, tetapi informasi tersebut relevan unbok memahaeni
laporan kenanzan

Emnitenn atan Pernsahaan Publik wajih meryajiken catatan atas laporan
kevangan secara sistematiz dam membuat referensi silang atas masing-
mazing pos dalam laporan posisi kenanzan, laporan laba ruzd
komgprehensif, laporan perubahan ekuitas, dan laporan arues kas untol
inforemasi vang berthubunzan dalamn catatan atas laporan kenangan
Penzunzkapan vamg dipersraratkan ontuk masing-masing pos wajilk
dimnebkaphan sehmboya, kecwali penpunskapan tersebut Gdak relevan
atam dak dapat diterapkan pada Emiten atan Perusahaan Publike Emiten
atan Perosahaan Puoblik wajib memyesunasikan pensunzkapan sesual
dengan  karalderistik indushkd  apabila  pengungkapan  tersebut
dipersyaratian oleh SAK atan relevan untuk memahami laporan
kruanzan Emiten atan Perusahaan Publik.

Ermnitenn atan Pernzahaan Publik wajih menyatabon dalarn benbok nila
atam persentase umtuk menjelaskan adanya bagian dard swatu juenlah,
tdak menz=nnakan kata “sebagian”.

Emiten atan Pernsahaan Publik wajib menzunzkapkan dalam penjelasan
masins-masing pos meTsenei A-nel: Fang dijaminkan nama pihak yang
menerima jarminan, dan alasan
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Lampiran 8 — Tabel Durbin Watson

Tahel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=3
n dL dU dL du dL du dL du dL du
] 06102 1.4002

7 (.6596 13564 0.45872 1.8964

) 07629 13324 0.5591 177 034674 | 22864

g 0.8243 13159 0.6291 1.6993 | 04548 21282 02037 | 23881

10 08781 13187 0.6972 16413 | 05253 2.0163 | 03780 | 24137 02427 28217
11 0.9273 13241 0.7580 1.6044 | 0.5948 1.9280 | 04441 22833 03135 | 26446
12 0.9708 13314 0.8122 1.5794 | 048577 1.8640 | 05120 | 21768 03796 | 23061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 18139 | 05745 | 20043 [ 04445 23897
14 1.0430 1.3503 0.9054 15507 | 0.7667 1.7788 | 0.6321 20296 | 05052 | 22939
13 1.0770 1.3605 0.9435 1.5432 | 0.8140 1.7501 0.6852 18774 | 05620 | 22198
16 1.1062 13702 0.9820 1.5386 | 0.8572 17277 07340 1.9351 06150 | 21367
17 1.1330 13812 1.0154 1.5361 0.8958 .71 0.7780 1.9005 | 0.6641 21041
18 1.1576 13913 1.0461 1.5353 | 09331 1.6961 0.8204 1.8719 | 07098 | 2.0600

19 1.1804 1.4012 1.0743 15355 | 09466 1.6851 0.8588 1.8482 | 09523 | 240226
20 12013 1.4107 1.1004 15367 | 09976 1.6763 | 0.8943 1.8283 | 07918 1.9908
1 12212 1.4200 1.1244 1.5385 1.0242 1.6694 | 09272 18116 | 0.8284 19635
22 12393 14289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 | 09578 1.7974 | 0.8629 1.9400
23 12567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 | 098484 17835 | 0.8948 1.9196
24 12728 1.4438 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 17733 | 09248 19018
23 12879 14537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7686 | 09330 1.8863
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 18727
27 13137 1.4588 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0834 17527 1.0042 1.8608
28 13284 1.4759 12553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502
29 1.3403 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 11241 1.7426 1.0497 1.8409
30 1.3520 1.4854 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
i 1.3630 1.4937 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1802 1.7352 1.0904 1.8252
32 13734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 15770 1.2576 1.6511 1.1927 1.1270 1.8128
34 1.3929 1.5136 13325 1.5805 12707 1.6519 1.2078 1.1439 1.8076
33 1.4019 15191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 13537 1.5872 12933 1.6539 1.2358 11755 1.7987

[ R
i T 1
Lh o -3 oo

1.7

1.7

1.7

1.7
37 1.4190 15297 13635 1.5904 1.3048 1.6550 12489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 13177 1.6563 12614 1.7223 1.2042 1.7916
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 12734 17215 1217 1.7886
40 1.4421 15444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 12848 1.7209 12305 1.7859
41 1.4483 1.54580 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 12958 1.7205 12428 1.7835
42 1.4562 15534 1.4073 1.6061 13573 1.6617 1.3064 1.7202 12545 17814
43 1.4628 15577 1.4151 1.6091 135643 1.6632 13166 1.7200 12660 1.7794
44 1.4692 15619 14226 1.6120 13749 1.6647 13263 1.7200 12769 |
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61
62
63
64
63
66
67
6%
69

14734
1.4814
1.4872
14528
14982
1.3033
1.5086
15133
15183
15230
1.3276
15320
1.3363
1.5403
15448
15483
13524
1.5562
1.35%%
1.3633
1.3670
1.5704
1.5738
13771
1.3803
1.5834

1.5148
1.6176
1.6204
1.6231
1.6257
1.6283
1.6309
1.6334
1.6359
1.6383
1.6406
1.6430
1.6452
1.6475
1.6497
1.6518
1.6540
1.6561
1.6581
1.6601
1.6621
1.5640
1.6660
1.6678
1.6697
16715

1.3832
13912
1.3989
1.4064
1.4136
1.4206
14273
1.4339
1.4402
1.4464
14523
1.4581
1.4637
1.4692
14745
1.4797
1.4847
14896
1.4943
1.4990
1.5035
1.5079
15122
1.5164
1.5205
1.5245

1.6662
1.6677
1.6692
1.6708
1.6723
1.6739
1.6754
1.6769
1.6785
1.6800
1.6815
1.6830
1.6845
1.6860
1.6875
1.6889
1.6904
1.6918
1.6932
1.6946
1.6960
1.6974
1.6988
1.7001
1.7015
1.7028

1.3357
1.3448
13535
1.3619
1.3701
13779
1.3835
1.3929
1.4000
1.4069
1.4136
1.4201
1.4264
1.4325
1.4385
1.4443
1.4499
14554
1.4807
1.4659
1.4709
14738
1.4806
1.4833
1.4899
1.4943

1.2874
1.2976
1.3073
1.3147
1.3258
1.3346
1.3431
1.3512
1.3592
1.3669
1.3743
1.3815
1.3885
1.3933
1.4019
1.4083
1.4145
1.4206
1.4245
1.4322
1.4378
1.4433
1.4486
1.4537
1.4588
1.4637
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Lampiran 9 — Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

116

Q 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.65052 1.30254 1.65288 2.01954 242030 270118 3.30$27
42 0.63033 1.30204 1.68195 201808 241347 2.69307 3.29595
43 0.65024 1.30155 1.68107 2.01669 241625 2.68510 3.29059
44 0.63011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67993 1.30065 1.67943 2.01410 241212 263959 3.28145
46 0.67986 1.30023 1.67366 2.01250 241019 2.65701 327710
47 0.67975 1.29952 1.67793 201174 240835 263456 327291
43 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 240655 265220 326891
48 0.67933 1.29807 1.67855 2.00953 240439 2.67995 3.263505
&0 0.67943 1.29871 1.67591 2.00858 240327 267779 32614
&1 0.67933 1.29837 1.67528 200758 240172 267572 3.25759
52 0.67924 1.29805 1.67489 2.00665 2.40022 267373 3.25451
b3 0.67915 1.29773 1.67412 2.00573 239879 2.67182 325127
b4 0.67906 1.29743 1.67356 2.00433 2397 2.65998 3243815
b 0.678595 1.29713 1.67303 2.00404 239605 2.66822 3.24315
&6 0.67350 1.29635 1.67252 2.00324 239430 2.66851 3.24226
&7 0.67882 1.29655 1.67203 2.00247 239357 265487 3.23946
58 0.67574 1.29632 1.67155 200172 239235 266329 3.23650
bkt 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 239123 2.66176 323421
60 0.67360 1.29552 1.67085 2.00030 239012 2.66028 32317
61 0.67353 1.29553 1.67022 1.99962 238905 2.65086 3.22930
62 0.67347 1.29536 1.66980 1.99897 238801 265748 3.22696
63 0.67340 1.29513 1.65940 1.995834 238701 2.65815 322471
64 0.67334 1.29492 1.65901 1.99773 238604 2.65485 3.22253
65 0.67323 1.29471 1.66364 1.99714 238510 2.65380 32204
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 236419 265239 321837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 238330 265122 3.21639
it 0.67311 1.29413 1.866757 1.99547 238245 2.65008 3.21446
69 0.67306 1.29384 1.66724 1.99485 238181 2.64398 3.21260
T0 0.67301 1.29376 1.66691 1.99444 236081 2.64790 3.21079
I 0.67796 1.29359 1.66660 1.993594 238002 2.64836 3.20903
T2 067791 1.29342 1.66629 1.99345 237926 2 64585 320733
T3 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 237852 2.64487 3.20567
T4 0.67782 1.29310 1.68571 1.99254 237730 2.64391 3.20406
75 0.67775 1.29294 1.66543 1.99210 237710 2.64298 3.20249
TG 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 237642 2.64208 3.20096
T 0.67769 1.29264 1.66483 1.99125 237576 2.64120 319045
Ta 0.67765 1.29250 1.68462 1.93085 23751 2.64034 3.19304
T8 0.67781 1.29236 1.68437 1.99045 237445 2.63950 3.19663
fill] 0.67757 1.29222 1.68412 1.93008 2373487 2.63569 3.19526
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